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Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an dan sesungguhnya Kami
benar-benar memeliharanya.

QS. Al-Hijr (15): 9*

! Al-Qur’an dan terjemah New Cordova (Bandung: Syamil Qur’an, 2012), 262.
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ABSTRAK

Aulia Afkarina, 2022: Konsistensi Penggunaan Kaidah Hadhful Huruf
dengan Riwayat Abu ‘Amr Al-Dani dalam Kitab Al-Mugni’ pada Mushaf
Standar Indonesia (MSI).

Kata Kunci: Konsistensi, Mushatf'Standar Indonesia (MSI), Hadhful huruf

Mushaf'standar Indonesia (MSI) merupakan mushat Al-Qur’an yang telah
ditashih dan diresmikan oleh lembaga resmi lajnah pentashihan Al-Qur’an,
sehingga pedoman rasm, harakat, tanda wagaf; dan lain-lainnya menjadi acuan
atau standar penulisan mushaf” Al-Qur’an di Indonesia. Karena pentingnya
penyesuaian standar penulisan mushat Al-Qur’an, maka perlu untuk dianalisis
konsistensi dalam penulisan mushaf/Al-Qur’an. Fokus masalah yang diteliti dalam
skripsi ini adalah: 1) Bagaimana penerapan kaidah hadhful hAuruf dan ithbatul
huruf dalam Al-Qur’an al-Karim dan Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus? 2)
Bagaimana konsistensi penerapan kaidah Aadhful hurufdan ithbatul hurufdengan
riwayat imam al-Dani dalam Al-Qur’an al-Karim dan Al-Qur’an al-Karim Menara
Kudus? 3) Bagaimana implikasi konsistensi penerapan kaidah Aadhful Auruf dan
ithbatul huruf dengan riwayat imam al-Dani dalam Al-Qur’an al-Karim dan Al-
Qur’an al-Karim Menara Kudus dalam kajian Al-Qur’an?

Untuk menganalisis mushaf tersebut, peneliti menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Sumber data serta objek
penelitiannya adalah mushat* uthmani standar Indonesia, mushafbahriyah standar
Indonesia dan kitab al-Mugni’ karya imam al-Dani. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah studi dokumen dan teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis isi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pola penulisan pada
surah al-Kahfi, as-Sajdah, dan al-Mulk dalam mushaf Al-Qur’an al-Karim
(mushaf * uthmani) 82% menggunakan pola penulisan Aadhful huruf dan mushaf
Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus (mushat bahriyah) 79% menggunakan pola
penulisan ithbatul huruf. Pada konsistensi penulisan yang disesuaikan dengan
kaidah penulisan Abu Amr al-Dani jika dipersentasikan, pada mushaf ‘ uthmani
92% konsisten dengan imam al-Dani dan pada mushaf bahriyah 83% sesuai
dengan penulisan bahasa Arab konvensional. Dengan demikian dapat
diimplikasikan bahwa mushaf Al-Qur’an dalam keaslian pola penulisannya
dikawal ketat sejak awal penulisan dan pengkodifikasiannya. Namun juga perlu
dilakukan perbaikan ulang dalam penulisan mushaf untuk diberikan penzarjihan
riwayah atas kaidah penulisan mushaf Al-Qur’an yang digunakan, sebagaimana
pola penulisan mushaf Al-Qur’an yang dijadikan rujukan yaitu pola penulisan
imam al-Dani. Hal ini untuk menghindari adanya perselisinan dalam penentuan
rujukan penulisan yang digunakan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan adalah pedoman
yang diterbitkan oleh Perpustakaan Nasional Amerika Serikat (Library of

Congress) sebagaimana tabel berikut:

Tabel 1

Pedoman Transliterasi Model Library of Congress

Awal Tengah Akhir Sendiri Latin/Indonesia
\ L L | alilu
2 X - - b
3 3 < & t
5 3 & & th

a e c d J
2 = c c h
A A & c kh
K 2 5 8 d
3 3 3 3 dh
J g ) 2 r
B J 5 5 z
. - o o S
I A& g g sh
- ~a ol v $
-2 - o= o= d
L L L L t
L L L L z
IS < & & " (ayn)
= s ¢ ¢ gh
3 3 s —a f
8 8 3 3 q
< < &l él k

Xiv




] ] J J I
- « A m
3 3 O O n
A ¢ 4¢d > B¢ h
g 3 3 3 w
2 2 &S y

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd) caranya dengan

memasukkan coretan horizontal (macron) di atas huruf d (1), 7 (s!) dan 4 (s7).2

2 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember (Jember: IAIN Jember Press,
2020), 28-30.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks penelitian
Al-Qur’an adalah  kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai mukjizat yang abadi.® Selain merupakan wahyu, Al-
Qur’an juga merupakan bagian dari kehidupan umat dan sudah menjadi tugas
serta kewajiban umat manusia untuk menjaga dan memelihara Al-Qur’an.*

Sebagaimana Allah menjaganya dari penyelewengan dan perubahan, sesuai

dengan firman-Nya dalam QS. Al-Hijr ayat 9:

Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan pasti Kami (pula)
yang memeliharanya.”

Dengan demikian untuk memahami kehidupan melalui Al-Qur’an
sedikit banyak diperlukan alat bantu. ‘Ufumul Qur’an merupakan cakupan
ilmu untuk mempelajari semua yang ada dalam Al-Qur’an. Menurut az-
Zargani ‘ulum Al-Qur’an adalah pembahasan mengenai turunnya Al-Qur’an,
urutan, pengumpulan, penulisan, pembacaan, penafsiran, mukjizat, nasikh-

mansukhnya, dan upaya menepis hal-hal yang menimbulkan keraguan di

% Syamsu Nahar, Studi “‘UZamul Qur’an (Medan: Perdana Publishing, 2015), Cet. ke-1, 1.
* Muhammad Ali Ash-Shabuuniy, Studi llmu Al-Qur’an (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), 97.
® Al-Qur’an dan Terjemahnya (Garut: CV Penerbit J-ART, 2011), 262.



dalamnya.® Sebagaimana Ash-Shabuni menyebutkan tujuan dari ‘w/im Al-
Qur’an adalah untuk memahami Kalamullah, sejalan dengan penjelasan dan
keterangan dari Rasulullah, serta sesuai dengan keterangan yang dikutip oleh
para sahabat dan zabi’in tentang interpretasi mereka mengenai Al-Qur’an.’

Salah satu cabang dari ‘u/um Al-Qur’an yang penting untuk dipelajari
adalah rasm (kaidah/pola penulisan) karena pola penulisan dalam Al-Qur’an
berbeda dengan pola penulisan dalam bahasa Arab biasa, sehingga seorang
penulis Al-Qur’an diwajibkan memiliki pedoman pola penulisan supaya dalam
proses penulisan mushaf Al-Qur’an tidak mudah menyalahkan tulisan Al-
Qur'an lainnya.® Sebagaimana yang dikutip oleh al-Suyuthi, Al-Baihagi
mengatakan:

“Sepantasnya setiap penulis mushaf memelihara huruf hija’iyah yang

terdapat padanya, sesuai dengan apa yang telah ditulis oleh para

sahabat nabi, sehingga tidak mudah menyalahkan mereka yang lebih

tahu.”®

Dalam kajian sejarah penulisan mushaf Al-Qur’an, rasm termasuk
kajian studi ilmu-ilmu Al-Qur’an, kemudian pola penulisan Al-Qur’an
berkembang menjadi disiplin ilmu tentang penulisan  Al-Qur’an.
Perkembangan ilmu rasm ini ditandai dengan ditulisnya dua kitab monumental
yaitu, A-Muqni‘ fi Ma ‘rifati masahifi Ahli Al-Amsar karya Abu Amr al-Dani

(w. 444H/1052 M) dan Mukhtasar at-Tabyin Ii Hija’ al-Tanzil karya Abi

¢ Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan ‘UZumul Qur’an (Jakarta: PT. Qaf Media Kreativa,
2019), 15.

" Ash-Shabuuniy, Studi 1lmu, 14.

& Abd. Rahman, “Perbandingan Rasm Mushaf antara Mushat Standar Indonesia dan Mushaf
Pakistan Perspektif Al-Dani” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019), 3.

® MM. A’zami, Sejarah Teks Al-Qur’an dari Wahyu sampai Kompilasi (Jakarta: Gema Insan,
2014), 96.



Dawud Sulaiman ibn Najah (w. 496/1102 M).° Sebagaimana yang telah
dinyatakan oleh Ghanim Qadduri al-Hamad bahwa penggunaan kata rasm
sebagai istilah untuk sistem penulisan Al-Qur’an yang dipelopori oleh Abu
Amr al-Dani dalam kitabnya al-Mugni’."*

Penulisan Al-Qur’an ditulis dengan dua macam penulisan yaitu dengan
rasm ‘uthmani dan rasm imia’i. Mayoritas ulama sepakat bahwa Al-Qur’an
sebaiknya ditulis dengan rasm ‘ uthmani. Namun kadar kesepakatan ini terjadi
khilafiyah (perbedaan pendapat) dikalangan ulama sejak abad 2 H.*?

Pada tahun 1972 penggunaan rasm ‘uthmani juga menjadi perselisihan
masyarakat di Indonesia sebelum adanya pentashihan Al-Qur’an. Dengan
adanya perselisihan tersebut muncullah inisiatif membentuk lembaga resmi
lajnah pentashihan Al-Qur’an, sechingga pada tahun 1974 dibentuk
musyawarah  kerja ulama ahli Al-Qur’an. Dalam musyawarahnya
menghasilkan rumusan tentang pedoman rasm, harakat, tanda wagaf, dan
lainnya yang kemudian disebut sebagai Mushat Standar Indonesia (MSI).
Pembentukan mushat ini bertujuan sebagai rujukan utama dalam pentashihan
Al-Qur’an yang dicetak dan diterbitkan di Indonesia. Hal ini sebagaimana

keputusan Menteri Agama No. 25/1984 serta intruksi Menteri Agama No.

10 Zainal Arifin Madzkur, “Perbedaan Rasm ‘Uthmani antara Rasm standar Indonesia dan Mushaf
Madinah Saudi Arabia dalam Perspektif al-Dani dan Abi Dawud” (Disertasi, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2017), 5.

"' Ghanim Qadduri al-Hamad, Rasm al-Mushaf. Dirasah Lughawiyah Tarikhiyah (Baghdad:

Lajnah al-Wataniyah li Ihtifal bi Matla Al-Qur’an al-Khamis Asar al-Hijri, 1982), 156.

12 Fahrur Razi, Mushat Standar Indonesia dan Ragam Mushaf Al-Qur’an di Dunia, Jurnal llmu

Al-Qur’an dan Tafsir 10, No. 2 (2016): 337.



07/1984 mengenai rujukan mushaf Al-Qur’an dalam penerbitan Al-Qur’an.’®

Keputusan dari pembentukan Mushat'Standar Indonesia (MSI) ini terdapat tiga
macam mushaft; yaitu: mushat'standar rasm ‘ uthmani, mushat standar bahriyah
rasm imla’i, dan mushar'standar braille.

Perlu diketahui bahwa yang menjadi pembahasan rasm hanyalah
tulisan ayat tanpa titik dan sistem harakat karena keduanya merupakan
penambahan terhadap teks ayat agar mudah dibaca, serta bukan pula tulisan
dari segi khatnya.

Beberapa literatur sedikit menyinggung kejanggalan konsistensi pola
penulisan mushat pada beberapa model mushatr Al-Qur’an. Hal ini disebabkan
setiap mushaftidak mencantumkan penyesuaian penulisan maupun pentarjihan
khusus atas pola penulisan mushat terhadap madhhab yang menjadi rujukan.
Adrika Fithrotul Aini dalam penelitiannya mengatakan bahwa setelah
kodifikasi dan legalisasi pada masa Usman bin Affan tidak ada lagi proses
legalisasi ulang, oleh karenanya menunjukkan langkah legalitas pada masa
Usman menuai keberhasilan. Namun pada kenyataannya, sejak dulu tidak
semua mushaf Al-Qur’an selalu berbasis rasm ‘uthmani, karena ditemukan
beberapa mushat Al-Qur’an yang tidak seluruhnya mengacu pada kaidah rasm
“uthmani.**

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada sebagian mushat Al-

Qur’an standar Indonesia bahwa mushat yang telah memasyarakat terdapat

13 Adrika Fithrotul Aini, “Kaidah Rasm Hadhf Alif dalam Mushat Standar Indonesia dan Mushaf
Kuno Koleksi Pondok Pesantren Tebuireng,” Jurnal llmu Ushuluddin 9, No. 1 (April 2020): 7,
https://jurnal.uin-
antasari.ac.id/index.php/ushuluddin/article/download/3408/2191+&cd=1&hl=id&ct=cInk&gl=id.

1% Alini, Kaidah Rasm , 4.



https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/ushuluddin/article/download/3408/2191+&cd=1&hl=id&ct=clnk&gl=id
https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/ushuluddin/article/download/3408/2191+&cd=1&hl=id&ct=clnk&gl=id

beberapa penyimpangan pada pola penulisan, karena kurangnya perhatian
dalam konsistensi pola penulisan mushaf dan tidak adanya keterangan pola
penulisan serta pentarjihan madhhab rasm. Hal ini mengakibatkan pembaca
maupun penghafal Al-Qur’an berselisih pendapat atas pola penulisan mushat.
Mengingat pentingnya kestabilan pola penulisan untuk memudahkan pembaca
maupun penghafal Al-Qur’an menentukan mushat Al-Qur’an mana yang akan
digunakan dan sebagai pengetahuan serta pembelajaran masyarakat awam
yang ingin mendalami pola penulisan mushaf Al-Qur’an. Maka peneliti
melakukan penelitian analisis atas konsistensi pola penulisan pada mushat Al-
Qur’an standar Indonesia, karena dalam beberapa kajian yang telah peneliti
baca belum ada penelitian seperti yang akan dibuat penelitian ini.

Dalam beberapa kajian, penelitian tentang ilmu rasm secara umum
maupun mushat standar Indonesia yang disandingkan dengan mushaf lain
sudah banyak dilakukan, namun penelitian yang hanya fokus pada kaidah
rasm secara khusus dan fokus pada mushart standar Indonesia masih sangat
minim. Analisis penelitian dibatasi pada konsistensi penggunaan kaidah
penulisan Aadhful huraf pada Mushat Al-Qur'an al-Karim® dengan rasm
‘uthmani dan Al-Qur'an al-Karim Menara Kudus™ dengan rasm imla’s,
analisis ayat pada surah Al-Kahfi, Al-Mulk,dan As-Sajdah serta dengan
rujukan kaidah penulisan riwayat Abu Amr al-Dani dalam kitabnya al-Mugni’.
Hal ini dikarenakan penulisan secara kaidah banyak terjadi pada hadhful huruf

atau ithbatul hurut. Dari terbatasnya literatur yang ada, peneliti tertarik untuk

> MushafStandar Indonesia Al-Qur’an al-Karim (Surabaya: Duta llmu, 2010).
'® Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus (Kudus: Menara Kudus, 1974).



melakukan kajian dengan judul “Konsistensi Penggunaan Kaidah Hadhfil
Huruf dengan Riwayat Imam Abu ‘Amr Al-Dani dalam Kitab Al-Muqni’

pada Mushaf Standar Indonesia (MSI)”.

B. Fokus Penelitian
Adapun fokus pada penelitian ini didasarkan pada latar belakang
diatas, adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan kaidah Aadhful hurufdan ithbatul hAurufdalam Al-
Qur’an al-Karim dan Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus?

2. Bagaimana konsistensi penerapan kaidah hAadhful huruf dan ithbatul
huruf'dengan riwayat imam al-Dani dalam Al-Qur’an al-Karim dan Al-
Qur’an al-Karim Menara Kudus?

3. Bagaimana implikasi konsistensi penerapan kaidah Aadhful huruf dan
ithbatul huruf dengan riwayat imam al-Dani dalam al-Karim dan Al-

Qur’an al-Karim Menara Kudus dalam kajian Al-Qur’an?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat mencapai tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan penerapan kaidah hadhful huruf dan ithbatul
hurufdalam Al-Qur’an al-Karim dan Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus.
2. Untuk mendeskripsikan seberapa konsisten penerapan kaidah hAadhful
hurufdan jthbatul hurufdengan riwayat imam al-Dani dalam Al-Qur’an

al-Karim dan Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus.



3. Untuk mengetahui implikasi dari konsistensi penerapan kaidah Aadhful
hurufdan jthbatul hurufdengan riwayat imam al-Dani dalam Al-Qur’an
al-Karim dan Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus dalam kajian Al-

Qur’an.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah penelitian selesai. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan
adalah bagian dari manfaat teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis merupakan manfaat yang berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, dalam hal ini adalah ilmu rasm mushat atau pola
penulisan mushat. Berkenaan dengan hal ini yaitu sebagai tambahan
wawasan ataupun ilmu pengetahuan bagi peneliti dan pembaca
mengenai kajian Aadhful hurufdan ithbatul huruf pada mushaf standar
Indonesia, sehingga dapat membedakan antara mushat Al-Qur’an
dengan rasm ‘uthmani dan rasm imla’i.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman dalam melakukan penelitian secara langsung dan
memberikan wawasan yang lebih luas tentang kajian Aadhful huruf

dan ithbatul hurufpada mushaf'standar Indonesia.



b. Bagi UIN KHAS Jember, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya tentang kajian
hadhful hurufdan ithbatul hurufpada mushatstandar Indonesia.

c. Bagi masyarakat luas, penelitian ini diharapkan dapat menjadikan
saran masukan dan evaluasi serta sebagai sarana untuk mempelajari
lebih luas mengenai kajian hadhful huruf dan ithbatul huruf pada

mushaf'standar Indonesia.

E. Definisi Istilah
Adapun pengertian istilah-istilah yang penting yang menjadi titik
perhatian peneliti dalam judul penelitian ini, yakni sebagai berikut:
1. Konsistensi
Konsistensi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
ketetapan dan kemantapan dalam bertindak.'” Maksud dari konsistensi
disini adalah ketika seseorang konsisten dalam berarti dia mantap dalam
melakukan suatu hal secara terus menerus.
2. Mushaf'Standar Indonesia
Ibnan Syarif dalam bukunya mendefinisikan mushat standar
Indonesia adalah Al-Qur’an yang sudah dibakukan rasmnya, cara
bacanya, dan tanda wagafya berdasarkan hasil Muker ulama seluruh

Indonesia sejak 1974-1984."8

7 Kamus Besar Bahasa Indonesia online, diakses pada 1 Oktober 2021, 10.15

https://kbbi.web.id/konsistensi.
'8 M. Ibnan Syarif, Ketika MushafMenjadi Indah (Semarang: Aini, 2003), 65.



https://kbbi.web.id/konsistensi

Mushaf standar Indonesia ini dalam segi bacaannya mengikuti
riwayat Hafs dari ‘Asim. Mushat standar Indonesia terbagi menjadi tiga
jenis mushaf; yaitu: pertama, mushaf Al-Qur’an rasm ‘ uthmani. Mushaf
ini ditetapkan penulisannya berdasarkan mushat cetakan Bombay,
karena model tanda baca dan hurufnya telah dikenal luas oleh umat
Islam di Indonesia. Kedua, mushaf bahriyah. Mushaf ini pola
penulisannya cenderung menggunakan rasm imla’i dan modelnya
diambil dari mushaf cetakan Turki, mushafini biasa disebut juga Al-
Qur’an sudut/pojok karena setiap halamnnya diakhiri dengan akhir ayat.
Ketiga, mushat Al-Qur’an braille. Merupakan mushaf khusus bagi
tunanetra, mushaf braille penulisannya menggunakan huruf Braille
Arab.*

Pada penelitian ini penulis mengambil objek penelitian musharf ‘uthmani

dan mushafimla’i atau bahriyah.

F. Sistematika Pembahasan
Bab pertama, pendahuluan yang berisikan latar belakang, fokus
kajian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika
pembahasan.
Bab kedua, memaparkan kajian kepustakaan terkait kajian terdahulu
dan kajian teori yang berkaitan dengan penelitian. Kajian terdahulu atau

penelitian terdahulu berisikan penelitian sejenis yang telah dilakukan

% Ali Akbar, “Perkembangan Percetakan Mushat Al-Qur’an di Indonesia,” Jurnal Shuhuf 4, No.
2 (2011), 276.
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sebelumnya sebagai perbandingan untuk menyusun kepustakaan, dan kajian
teori yang menjadi pijakan pada bab selanjutnya.

Bab ketiga, Metode Penelitian. Pembahasan yang diuraikan meliputi
pendekatan dan jenis penelitian, sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab keempat, Penyajian Data dan Analisis. Pada bab ini
memaparkan gambaran dari objek penilitian dan pembahasan temuan
sebagaimana fokus kajian yang meliputi penerapan kaidah hadhful huruf
dan ithbatul huruf Al-Qur’an al-Karim dan Al-Qur’an al-Karim Menara
Kudus, konsistensi penerapan kaidah hadhful huruf dan ithbatul huruf
dengan riwayat imam al-Dani dalam Al-Qur’an al-Karim dan Al-Qur’an al-
Karim Menara Kudus, dan implikasi dari konsistensi penerapan kaidah
hadhful huruf dan ithbatul huruf dengan riwayat imam al-Dani dalam Al-
Qur’an al-Karim dan Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus dalam kajian Al-
Qur’an.

Bab kelima, adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dan hasil
penelitian yang telah dilakukan, dan berisikan saran-saran yang bersifat
membangun. Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan
beberapa lampiran serta gambar sebagai pendukung untuk memenuhi

kelengkapan data skripsi.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian-penelitian yang mendasari dari penelitian ini
antara lain:

1. Pertama, penelitian yang ditulis oleh Suhaimi (2018) dengan judul
“RAHASIA AL-HADHFU DALAM GAYA BAHASA AL-
QURAN”. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap gaya bahasa
berupa al-hadhf sehingga diketahui berbagai bentuk, tempat, sebab,
dan faedahnya secara jelas. Suhaimi menyebutkan bahwa a/-hadhfini
adalah susunan gaya bahasa Al-Qur’an yang merupakan salah satu
dari tiga rincian aspek kemukjizatan Al-Qur’an yang dikatakan oleh
Imam al-Bagilani yaitu aspek yang terkait dengan keindahan susunan
dan redaksinya. Uslub atau gaya bahasa yang menggunakan a/-hadhf
itu banyak terdapat dalam Al-Qur’an.”

Penelitian ini menyebutkan bahwa al-hadhfu merupakan
bagian dari 7’az namun tujuan ataupun faedahnya semata-mata tidak
hanya agar kalimat yang disampaikan itu ringkas, melainkan terdapat

tujuan atau rahasia lain yang dapat dipahami melalui siyaqul kalam.

20 Suhaimi, “Rahasia al-Hadhfu dalam Gaya Bahasa Al-Qur’an”, Jurnal Al-Mu ‘ashirah 15, no. 2
(2018).

11
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2. Kedua, penelitian yang ditulis oleh Abd. Rahman (2019) dengan judul
“PERBANDINGAN RASM ‘UTHMANI ANTARA MUSHAF
STANDAR INDONESIA DAN MUSHAF  PAKISTAN
PERSPEKTIF AL-DANI, ANALISIS KAIDAH HADHF AL-HARF
DALAM RASM ‘UTHMANTI’. Penelitian ini menjelaskan sebab-
sebab terjadinya perbedaan antara AMushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Pakistan yang sama-sama mengacu pada satu imam yaitu al-
Dani.”!

Penelitian ini menyatakan bahwa mushaf Pakistan kesesuaian
rasm nya lebih cenderung pada imam Abu Amr al-Dani daripada
mushat standar Indonesia. Dengan sebab masyarakat Indonesia tidak
luput dari budaya-budaya sekitar, sebagaimana yang telah
dimusyawarahkan ulama Indonesia.

3. Ketiga, penelitian ini ditulis oleh Adrika Fithrotul Aini (2020) dengan
judul “KAIDAH RASM HADHF ALIF DALAM MUSHAF
STANDAR INDONESIA DAN MUSHAF KUNO KOLEKSI
PONDOK PESANTREN TEBUIRENG”. Penelitian ini memaparkan
model penggunaan kaidah rasm dalam hadhf dan ithbatul alif pada
tiga surat saja, yaitu surat Yasin, ar-Rahman, dan al-Waqi’ah dalam
mushaf standar Indonesia dan mushar kuno koleksi Pondok Pesantren

Tebuireng dengan tujuan menganalisis perkembangan penggunaan

2! Rahman, Perbandingan Rasm.
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rasm dalam mushaf di Indonesia yang dimulai dari mushaf kuno
sampai terbentuknya musharstandar Indonesia.?

Pada penelitian ini mengatakan bahwa mushaf standar
Indonesia cenderung menerapkan Aadhful alif dan mushat Kuno
dominan menerapkan ithbatul alif atau menggunakan kaidah imla’i
Akan tetapi mushat standar Indonesia juga terdapat penggunaan
ithbatul alif pada beberapa /afadh pengecualian karena adanya khilaf
madhhab.

4. Keempat, penelitian ini ditulis oleh Abdul Hakim (2017) dengan judul
“PERBANDINGAN RASM MUSHAF STANDAR INDONESIA,
MUSHAF PAKISTAN, DAN MUSHAF MADINAH ANALISIS
RASM KATA BERKAIDAH HADHF AL-HURUF’. penelitian ini
memaparkan analisis Aadhful hAuruf dengan perbandingan antara
Mushaf Standar Indonesia, Mushat Pakistan, dan Mushatf Madinah.
Pembahasan ini hanya terbatas pada juz 7, 14, dan 24 sebagai
perwakilan dari persepuluh juz dengan kesimpulan bahwa Mushat
Standar Indonesia memiliki persamaan lebih banyak dari pada Mushaf
Madinah.”

Dari penelitian ini dapat dilihat pada kajian Aadhful huruf pada

tiga mushat dan diambil tiga juz dari setiap mushaf; menyatakan

22 Aini, Kaidah Rasm.

23 Abdul Hakim, “Perbandingan Rasm Mushat Standar Indonesia, Mushaf Pakistan, dan Mushaf
Madinah Analisis Rasm Kata Berkaidah Hadhf al-Huruf”, Jurnal Suhuf Bayt Al-Qur’an dan
Museum Istiglal 10, no. 2, (Tahun 2017),
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/46454/1/ABD.%20RAHMAN-
FUF.pdf.



https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/46454/1/ABD.%20RAHMAN-FUF.pdf
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/46454/1/ABD.%20RAHMAN-FUF.pdf
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bahwa mushaf standar Indonesia mempunyai kedekatan dengan

mushaf Pakistan. Pada penulisan rasmnya mushaf standar Indonesia

lebih mengikuti riwayat imam al-Dani. Akan tetapi tidak dapat

dikatakan sepenuhnya mengacu pada riwayat imam al-Dani karena

terdapat beberapa kata ditulis berbeda dengan riwayat imam al-Dani.

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

No Persamaan Perbedaan
1 | Persamaan antara penelitian | Perbedaannya adalah penelitian
terdahulu  Suhaimi  (2018) | Suhaimi (2018) mengungkap a/-
dengan penelitian ini adalah | hadhf dalam gaya bahasa Al-
sama dalam  menjelaskan | Qur’an dari sisi ilmu balaghahnya
mengenai al-hadhf dalam Al- | dengan  peneitian  kepustakaan.
Qur’an, juga sama sama | Sedangkan penelitian ini
termasuk penelitian kualitatif. | menjelaskan konsistensi penerapan
al-hadhf yang sebagai bagian dari
kaidah rasm ‘ uthmani pada mushaf
standar Indonesia dengan riwayat
imam al-Dani.
2 | Persamaan antara penelitian | Perbedaannya adalah penelitian

terdahulu Abd. Rahman (2019)

dengan penelitian ini ada sama

terdahulu  Abd. Rahman (2019)

memaparkan sebab-sebab
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dalam penelitian menengai
kaidah hAadhful huruf dalam
mushaf’  Al-Qur’an  standar
Indonesia, dengan penelitian

yang bersifat kepustakaan.

terjadinya perbedaan antara mushaf
standar Indonesia dengan mushaf

Pakistan sama-sama

yang
menggunakan riwayat imam al-
Dani. Sedangkan penelitian ini
menjelaskan konsistensi penerapan
hadhful huruf pada mushaf standar
Indonesia dengan riwayat imam al-

Dani.

Persamaan antara penelitian
terdahulu Adrika Fithrotul Aini
(2020) dengan penelitian ini
adalah dalam pembahasan
kaidah rasm dengan batasan

pada kaidah Aadhful huruf .

Dengan  perbedaan, penelitian

terdahulu Adrika Fithrotul Aini
(2020) fokus pada Aadhful huruf
alif dalam  mushat standar
Indonesia dan mushaf’kuno koleksi

Pondok  Pesantren  Tebuireng,

sedang penelitian ini  membahas

konsistensi  penerapan  hadhful

huruf  pada  mushaf  standar
Indonesia dengan riwayat imam al-

Dani.

Persamaan antara penelitian
terdahulu Abdul Hakim (2017)

dengan penelitian ini adalah

Dengan  perbedaan  penelitian

terdahulu  Abdul Hakim (2017)

menganalisis hadhful huruf dengan
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sama dalam penjelasan kaidah | membandingkan  Aadhful — huruf
hadhful hurut dalam mushaf’| pada mushaf* Standar Indonesia,
Al-Qur’an standar Indonesia. mushaf Pakistan, dan mushaf
Madinah. Sedangkan penelitian ini
menjelaskan konsistensi penerapan
hadhful huruf pada mushaf standar
Indonesia dengan riwayat imam al-

Dani.

B. Kajian Teori

1. llmu Rasm Al-Qur’an

Secara bahasa rasm merupakan masdar atau urutan ketiga dari

tasrif &, — awn —a,. Menurut Zainal Arifin Madzkur rasm berarti SN

yang bermakna bekas atau peninggalan.®* Pengertian kedua dapat
dipahami apabila dikaitkan dengan kata lain, yakni rasm ‘ uthmani, adalah
bekas atau peninggalan penulisan Al-Qur’an yang disepakati pada masa
Usman bin Affan, karena penulisan tersebut dilakukan pada masanya.
Demikian yang menjadikan cara penulisan Al-Qur’an disebut dengan rasm
‘uthmani.

Secara umum terdapat tiga pengertian istilah terkait rasm, yaitu:

pertama, ilmu rasm adalah ilmu yang membahas beberapa kaidah yang

24 Zainal Arifin Madzkur, “Mengenal Rasm ‘Uthmani, Sejarah, Kaidah, dan Hukum Penulisan Al-
Qur’an dengan Rasm ‘Uthmani”, Jurnal Suhuf 5, no. 1 (2012), 3.
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digali oleh para ulama rasm dalam menulis Al-Qur’an untuk menghindari
kesalahan dan perubahan pola penulisan Al-Qur’an. Kedua, rasm Al-
Qur’an adalah yang menjelaskan gambar-gambar dan bentuk rasm yang
digunakan dalam penulisan Al-Qur’an sejak masa Nabi Muhammad saw.
Ketiga, al-rasm al-‘Uthmani adalah pola penulisan beberapa kalimat atau
huruf dalam Al-Qur’an yang berdasarkan ketetapan ‘Usman bin Affan dan
disepakati oleh beberapa sahabat yang hidup di zamannya serta ikut andil
dalam proses kodifikasi pada masa Abu Bakar.?
Dari interpretasi pengertian diatas, Abu Bakar Ismail
mendefinisikan ilmu rasm ‘ uthmani sebagai berikut:
w;ﬁ\kfb):)w;x@&é;@%}fg;ﬁ\j:}\cp@ww
An Bl clods Lenog &) AL Aelsdl) e eLaY) jam (il fens T s

o) o i Bl G Ll sl 2L

“Ilmu yang membahas tentang tata cara penulisan Al-Qur’an yang

dilakukan pada masa pemerintahan khalifah Usman r.a., yaitu

tulisan yang berbeda dengan aturan-aturan penulisan yang telah

disepakati oleh para ahli bahasa, setelah penulisan mushat™ uthmani

dilakukan, karena perkembangan masa”.?°

Dapat disimpulkan bahwa ilmu rasm ‘uthmani merupakan ilmu
yang mempelajari tentang penulisan mushaf’ Al-Qur’an yang dilakukan
dengan pola spesifik tersendiri dalam penulisan /afadh maupun bentuk

hurufnya yang berbeda dengan penulisan Arab yang biasa digunakan.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh badan litbang, ilmu rasm

% Hasan Sara, al-Rasm al-Uthmani Ii al-Mushaf al-Sarif (Iskandaria: Markaz al-Iskandariyah li
al-Kitab, 2000), 5-6.
26 Usman, llmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2009), 113-114.
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didefinisikan sebagai ilmu untuk mengetahui keterbedaan antara kaidah
rasm ‘ uthmani, rasm giyasi, dan rasm ‘arudi®’ Dengan penjelasan ketiga
kaidah tersebut diantaranya:

1. Rasm imla’i atau giyasi (rasm yang asli), adalah penulisan kata
sesuai dengan ucapannya berdasarkan huruf hijaiyah.?® Pada
mushaf'dengan rasm imla’i lafadh-lafadh yang sudah mashhur dan
baku penulisannya tidak berubah, sehingga penulisannya sama
dengan penulisan Jafadh-lafadh pada mushat dengan rasm
‘uthmani.

2. Rasm ‘arudi yaitu pola penulisan kata atau kalimat Arab yang
mempertimbangkan wazan dalam syair-syair Arab sebagai upaya
untuk mengetahui jenis suatu syair.”®

3. Rasm ‘uthmani adalah tata cara penulisan ayat-ayat Al-Qur’an
yang dibuat dan disepakati pada masa kekhalifahan Usman bin
Affan.

Disiplin ilmu rasm juga memiliki beberapa kaidah penulisan.
Dalam penulisan Al-Qur’an jumhur Ulama mengharuskan menggunakan
rasm ‘uthmani. Penggunaan penulisan rasm ‘uthmani berbeda dengan

rasm imla’i yang biasa digunakan pada penulisan bahasa Arab pada kitab-

2" Mazmur Sya’roni, Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Mushat Al-Qur’an dengan
Rasm  (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Agama Puslitbang Lektur Agama,
1998/1999), 10.

28 Muh. Kailani Er, dkk, Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dengan
Rasm , Ed. Mazmur Sya’roni (Jakarta: Puslitbang Lektur Agama Badan Litbang Agama
Departemen Agama, 1999), 9.

2 Muh. Kailani, Pedoman Umum, 10.
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kitab atau lainnya. Perbedaan penulisan ini secara garis besar dapat

diketahui melalui beberapa kaidah penulisan rasm.

1. Kaidah penulisan mushafrasm ‘uthmani
Imam Abu Amr al-Dani dalam kitabnya “al-Mugni’ fi
Ma’rifati Marsumi Masahifi Ahli al-Amsar” pada bab yang
menerangkan /afaz yang ditulis pada mushat terkait pembuangan dan

penetapan (oLYls Sidl G-lall 3 0w) L 3 OL), menjelaskan

beberapa kaidah hAadhful huruf dan ithbatul huruf pada penulisan

mushaf Al-Qur’an, diantaranya:

a. Lafazyang alifnya dibuang untuk lebih ringkas: L= 5 3 5. Pada
bab ini diperjelas lagi dengan sebelas fas/.
1) Membuang afifsetelah ya’ nida’dan ha’ tanbih: 3 &b,
2) Membuang alif setelah ra* L5 Membuang alif setelah

hamzal: Gs . Membuang afifsetelah ‘ain: 2l 3,

3) Pembuangan al/ifdan pengecualiannya: s, 4, sl Ly
4) Pembuangan a/ifdari nama-nama ‘ajamiyah: 2 »\.
5) Pembuangan al/if'pada jama’ mudhakkar salim dan jama’

muannath salim; Ol

6) Pembuangan dua alif jama’ muannath salim yang

berkumpul dalam satu lafaz, <>=L2)\
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7) Lafazyang ditulis dengan dua alif. «,4ls.

8) Pembuangan alif yang berbentuk hAamzah pada asal
mufiodhya: aigs (Y
9) Pembuangan alif nasab ketika sebelumnya alif ada

hamzah: 2,3,
10) Pembuangan alifsetelah wawu jama’. s\>.

11) Penulisan alif wasal tidak ada perbedaan, kecuali pada
lima tempat, yaitu: tasmiyah (fawatih as-suwar), Ketika
hamzah wasal i1tu dikasrah kemudian ada Aamzah
istitham, ketika alif wasal itu masuk atas hamzah asal
yang disukun dan diiringi oleh wawu dan fa’, ketika alif
masuk pada #i’i/ amar dan diikuti wawu atau fz’, dan
ketika a/if masuk bersamaan dengan Jam ma’rifah dan
diiringi /am lagi sebelumnya untuk mentaukid atau
mengejarkan: s 4 auly,

b. Lafaz yang ya’ nya dibuang, sehingga harakat kasrah huruf

sebelumnya bisa tetap ada: 0.2, Jls.

1) Pembuangan ya’ yang marfu’ akhirnya Kketika wasal

karena sukun nya lafaz tersebut dan sukunnya tanwin. N,

B sk, ol
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Lafaz yang wawwunya dibuang karena dicukupkan dengan

harakat dummah: ¥ g 3.

1) Pembuangan wawuw yang asalnya wujud samzah: s,

2) Setiap hamzah yang datang setelah a/if dan disambung
oleh domir, maka ketika di kasrah berbentuk ya’dan ketika
dummah berbentuk wawu: sl G s

Penulisan /afaz dengan menetapkan a/if'dikarenakan /afaz atau

makna: | s | shaal,

1) Menambahkan al/if'setelah mim, menambahkan a/if'setelah
wawir. Ol

2) Penulisan alif setelah wawu yang wujud hamzah: s

3) Penulisan nun khafifah dengan alif ossls ¥ 13,

Penulisan /afaz dengan menetapkan ya’ dikarenakan huruf

dasarnya: <Y s i s3al s,

1) Penetapan penulisan ya’ ketika bertemu huruf yang
disukun pada kalimat lain; 4aaSall S,

Penulisan /afaz dengan menetapkan ya’ dikarenakan tambahan

atau makna: (43 (lali (e,

Penulisan /afaz dengan membuang salah satu huruf ya’ untuk

meringkas dan menetapkan yang lainnya dikarenakan huruf

asal: coull,
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h. Penulisan ya’dengan maksud untuk mentalyin huruf hamzah:
O sl oS,

i. Penambahan penulisan wawu pada /afaz untuk membedakan
atau menjelaskan huruf Aamzah: <\,

j. Penulisan alif yang menjadi wawu pada /lafaz tafkhim dan
huruf asal: 3 sball,

k. Penulisan wawu dengan wujud Aamzah dengan maksud untuk
ittisal dan tashil. ;3 ) s,

|. Hamzah dan ketentuan penulisannya dalam mushaf: ¢\l

m. Penulisan alifpada /afaz dhawatil ya’i: & s<.

n. Penulisan ya’pada /afaz dhawatil wawi sebatas makna: Wall,

0. Penulisan /afaz dengan membuang salah satu huruf /am karena
makna, dan menetapkan yang lainnya dikarenakan huruf asal:
S,

p. Penulisan /afaz dalam beberapa mushafdari huruf magtu’ pada
huruf asal dan huruf mausulah pada lafzi: V55 Y o).

g. Penjelasan tentang huruf yang ditulis dalam beberapa mushaf
dari beberapa huruf Aa’nya ta’nith dengan menggunakan za’
pada /afazasal atau yang sama dengannya: by cues 5 83,

r. Penjelasan tentang huruf munfaridah; a3V < s &),

Kaidah penulisan dalam mushaf” secara keseluruhan telah
disepakati oleh Jumhur Ulama, namun dalam peyajiannya dibungkus

berbeda. Dari beberapa kaidah penulisan menurut riwayat imam Abu
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Amr al-Dani dapat dilihat bahwa kaidah penulisan mushat disajikan
dengan menyantumkan sub bab atau 7as/ ketika dirasa belum selesai

penjelasannya.

Sedangkan Imam Jalaluddin as-Suyuti dalam kitabnya “A/-
Itgan fi ‘Ulumil Qur’an” pada bab “fi Marsum al-Khatt wa Adabu
Kitabatihi” menjelaskan penulisan mushaf” Al-Qur’an dengan enam
kaidah rasm, diantaranya; Aadhf (pembuangan huruf), bad/
(penggantian huruf), ziyadah (penambahan huruf), Aamz (penulisan
hamzah), fasl wa al-wasl (penyambungan dan pemisahan), dan kaidah

dua bacaan yang ditulis dengan salah satu.®
a. Kaidah pembuangan huruf (2adhf)

Terdapat beberapa syarat dalam pembuangan huruf, dan
terdapat empat huruf yang secara umum dibuang, yaitu huruf a/if;

ya’, wawu, dan lam.

1) Pembuangan al/if; jika berada setelah ya’ nida’, pada damir
mutakallim ma’al ghair, serta pada jama’ mudhakkar salim
yang berulang paling sedikit dua kali dan setelah a/if tidak

bertashdid atau hamzah.

*° Imam Jalaluddin as-Suyuti, A/-ltgan fi “Ulumil Qur’an (Studi Al-Qur’an Komprehensif)
(Surakarta: Indiva Pustaka, 2008), 866-867.
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. Rasm
No. | Rasm Imla’i Uthmani Keterangan
s , : Pembuangan alif

L o el At telah ya’ nida’
Membuang alif

2. ST Sl setelah nun karena
dalam damir
Membuang a/if'dalam

3. Oshils O sbia jama’ mudhakkar
salim

2) Pembuangan ya’ pada akhir kalimat £7 i/ ketika bertemu J)

Rasm
No. | R Imlia’i _ . Keterangan
asm g’ ‘Uthmani 9
3 . " . Membuang ya’ pada
1. P T TR PO Sy P B

3) Hadhf huruf wawuyang berbentuk mufrod

) | Rasm
No. | Rasm Imla’i Uthmani Keterangan
Membuang wawu
1. gl gedy 2 P e s yang berbentuk
mutiod
4) Pembuangan salah satu dari huruf /am
No Rasm Imla’i Rgorn Keterangan
3 ‘Uthmani g
Membuang salah satu
\ |
L ! b huruf Jam

b. Kaidah menambah huruf (ziyadah)

Terdapat tiga huruf yag digunakan sebagai tambahan, yaitu

huruf alif;, wawu, dan ya’. Penambahan huruf ini harus memenuhi




C.
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beberapa syarat, seperti penambahan al/if setelah wawu di akhir

isim jama’.
No. | Rasm Imla’i Rasm_ Keterangan
‘Uthmani
. . Menambahkan  alif
. ) ¢ ) 1g35e
. 5 5 setelah wawu jama’
¢ ¢ Menambahkan  alif
. PN =1 1l
2 N Sl o by setelah wawu jama’
Menambahkan  alif
o fac s -
3 30 58 ) setelah wawu £i’il
4. e L Menambahkan ya’

Kaidah penulisan hamzah

1)

2)

Penulisan hAamzah dalam rasm ‘uthmani dikategorikan
dalam beberapa hal yaitu, Aamzah sakinah dan hamzah berharakat
(mutaharrikah). Hamzah berharakat terbagi menjadi mutaharrikah
awal, tengah dan akhir. Hamzah terkadang berdiri sendiri dan
terkadang ditulis diatas atau dibawah huruf-huruf yang membawa
hamzah (alift, wawu, dan ya). Kaidah penulisan Aamzah

diantaranya:

Hamzah diawal kata, ditulis dengan alifberharakat (fathah, kasrah,
ya)).

Hamzah sukun yang terletak di tengah dan akhir kata serta terletak
setelah huruf berharakat, hamzah ditulis datas huruf yang sesuai

dengan harakat huruf sebelumnya.
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3) Hamzah berharakat dan terletak setelah huruf yang bersukun, maka

huruf pembawa Aamzah disesuaikan dengan harakat hamzah.

4) Hamzah berharakat yang terletak di akhir kata dan huruf

sebelumnya sukun, maka hamzah ditulis sendiri.

\. Rasm
No. | Rasm Imla’i Uthmani Keterangan
1. olai alo Hamzah diatas nabrah
2 L L Hamzah ditulis diatas
wawu

d. Kaidah pengganti huruf (bad))

Terdapat beberapa ketentuan yang berkaitan dengan kaidah

badl, adakalanya mengganti a/ifdengan wawu, huruf wawu kepada

alif; alif layyinah ditulis ya’, sehingga a/ifdiganti dengan ya’, nun

taukid khafifah boleh diganti dengan nun, boleh juga dengan alif;

dan huruf ha’sebagai ganti ta’ ta’nith.

. Rasm
No. | Rasm Imlia’i Uthmani Keterangan
. . Alif diganti dengan
s | s |
1. Pl JIY Fah |
5 3 55l Alif diganti  dengan
wawu

e. Kaidah menyambung dan memisah (a/-fasl wa al-wasl)

Kaidah al-fasl wa al-wasl berhubungan dengan bentuk-

bentuk kata sambung, seperti L!, ¥! dan sebagainya.
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. Rasm
No. | Rasm Imlia’i Uthmani Keterangan
1 Y o) " Menyambung kata ¢!
dan ¥
Menyambung kata
L oo
2 - ) O dan W

f. Kaidah dua bacaan yang ditulis dengan salah satu

Ulama ahli ilmu-ilmu Al-Qur’an telah sepakat bahwa

apabila terdapat kalimat yang memiliki varian bacaan yang

berbeda, maka boleh ditulis dengan salah satu bacaan selama

bukan qiraat shaddah.

Qiraat imam Qiraat imam
No. Qalun dan Hafs dari Keterangan
Nafi’ ‘Asim
N . Mengikuti giraat Hafs
1 e g dari ‘Asim
9 -, » Mengikuti giraat Hafs
' dari ‘Asim

Kaidah penulisan mushaf rasm imla’i

Berikut kaidah yang menjadi ciri khas mushaf bahriyah,

diantaranya:

a. Mad tabi’i seperti latadh S ditulis menggunakan alif

mamdudah, wawudan ya’ mad tabi’i tidak diberi sukun.

b. Tanda waqgaf'sesuai dengan mushafstandar ‘ uthmani.

c. Idgham tidak diberi tanda tashdid, iglab tidak diberi tanda

mim kecil.
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2)

3)
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Sifir mustatil (lonjong) jumlahnya sama dengan yang ada
pada mushatstandar ‘ uthmani.

Sifir mustadir (bulat) jumlahnya sama dengan yang ada pada

mushat'standar ‘ uthmani, dan ditambah pada setiap /afadh s

Setiap ya’ mati di akhir kata tidak diberi titik dua, tetapi
huruf sebelumnya diberi Aarakat kasrah panjang.
Hamzah setelah mad wajib yang bersambung dengan damir

ditulis dengan ketentuan:

Diberi wawu ketika ber harakat dammah, seperti ij\-.’fj;

Diberi nabrah ketika berharakat kasrah, seperti «SsLos;

Ditulis apa adanya (hamzah mustaqillah) ketika berharakat

fathah, seperti .Ss\),

Hamzah berharakat dammah atau kasrah yang dibaca

panjang (mamdudah) diletakkan sebelum wawu dan sebelum

ya’, Seperti Osssens dan sl .

Penggunaan nabrah pada hamzah mengikuti prinsip berikut:



1)

2)

3)
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Setiap hamzah yang berharakat dan diiringi oleh huruf

sejenis tidak diberi nabrah, seperti \W=>. Apabila tidak diiringi

huruf yang sejenis maka Aamzah diberi nabrah, seperti azl=>,

Setiap hamzah yang berharakat fathah atau kasrah yang

didahului huruf yang berAarakat sukun selain ya’, tidak diberi

nabrah, seperti sasY),

Selain ketentuan pada poin a dan b Aamzah diberi nabrah.

Penulisan kata berzanwin yang bertemu dengan alif wasal

disesuaikan dengan mushat standar ‘uthmani, seperti sy

Sl

Mad silah diberi harakat mad berupa kasrah tegak dan
dammah terbalik.

Wawu ber harakat dammah yang dibaca panjang (mamdudah)

ditulis sama besar, seperti 1sst kecuali pada /afadh yang

memakai satu wawu berharakat dammah terbalik, seperti >4/s.

. Semua kata .4 ditulis demikian, kecuali yang terdapat di

surah al-Jinn ayat 9 yang ditulis oV!.
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n. Semua kata 3. dan U\ ditulis demikian, kecuali yang

terdapat di surah al-Waqi’ah ayat 47 yang ditulis i dan

surah as-Saffat ayat 36 yang ditulis L3,

0. Dalam menulis kata yang ditulis secara berbeda dalam mushar

standar ‘ uthmani, mushat standar bahriyah tetap berpedoman

pada rasm ‘ uthmani, seperti . yang ditulis ..

p. Tanda-tanda Aizib tidak dicantumkan.

g. Huruf ya’ pada setiap kata <= yang dibaca rafa’ atau jar

tidak diberi titik.

r. Setiap kata yang diakhiri ya’ berzashdid dan dalam keadaan

wagqaf, ya’tersebut tidak diberi titik, seperti > =<.

s. Setiap /afadh yang menunjukkan ya’ nida’ ditulis secara

mia’i: L@-g“g.sj'

2. Mushaf Standar Indonesia

Terdapat tiga definisi mushaf Al-Qur’an standar Indonesia
berdasarkan dokumen hasil musyawarah kerja (Muker) Ulama Al-Qur’an,
yaitu: Pertama, definisi ini ditulis pada bingkai cetakan perdana mushaft

Al-Qur’an standar Indonesia tahun 1983, yang tertulis “Mushat standar

*' Muchlis M. Hanafi, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2013), 100-101.
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hasil penelitian Badan Litbang Agama Republik Indonesia tahun 1983.%
Kedua, mushaf Al-Qur’an yang dibakukan cara penulisannya dengan tanda
baca serta tanda wagafiya sesuai dengan hasil musyawarah dalam Muker
Ulama Ahli Al-Qur’an yang berlangsung sembilan tahun (1974-1983) dan
menjadi pedoman untuk Al-Qur'an yang diterbitkan di Indonesia.®
Ketiga, mushaf standar adalah Al-Qur’an standar ‘ uthmani, Bahriyah, dan
Braille hasil penelitian dan pembahasan musyawarah Ulama Al-Qur’an I
s.d. IX.¥

Dari ketiga pengertian mushaf” Al-Qur’an standar diatas, dapat
diambil pengertian yang lebih komprehensif yaitu, mushaf Al-Qur’an yang
dibakukan cara penulisan, harakat, tanda baca, tanda wagafiya sesuai
dengan hasil yang dicapai dalam Muker Ulama Ahli Al-Qur’an yang
berlangsung sembilan kali dari tahun 1974 s.d. 1983 dan dijadikan
pedoman bagi mushaf Al-Qur’an yang diterbitkan di Indonesia.

Terdapat tiga jenis mushaf yang menjadi mushaf standar di
Indonesia, yaitu mushaf * uthmani, mushaf imla’i (bahriyah), dan mushaf
braille. Disini peneliti memaparkan mushaf* uthmani dan mushat imia’i.

a. MushafStandar © Uthmani

Mushaf standar ‘uthmani merupakan mushat dengan pola

penulisan yang mengacu pada hasil rumusan rasm ‘uthmani pada

32 Zainal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2017), 9.

* puslitbang Lektur Agama, Musyawarah Kerja Ke-1X Ulama Al-Qur’an (Jakarta: Departemen
Agama RI, 1982-1983), 88.

** Arifin, Sejarah Penulisan, 10.
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musyawarah kerja (Muker) | tahun 1974. Sebagaimana telah
diketahui pola penulisan urhmani juga merupakan tata cara penulisan
mushat yang telah disetujui khalifah Usman bin Affan pada saat
penulisan mushaf. Pada saat Muker Ulama Al-Qur’an hampir semua
peserta muker yang hadir menyepakati mushat Al-Qur’an ditulis
dengan rasm ‘uthmani, kecuali dalam keadaan darurat.®

Mushaf standar ‘uthmani model penulisan serta tanda
bacanya mengacu pada mushat Bombay, yang merupakan mushaf
Al-Qur’an terbitan Departemen Agama tahun 1960, disebut mushaf’
Bombay karena masternya berasal dari India.

Pada sejarah dan perkembangannya, menurut Kiyai Ahsin
dalam bukunya “Membumikan Ulumul Qur’an memaparkan bahwa
mushaf Bombay ini merupakan mushatf yang paling populer di
beberapa kota di Asia Tenggara sejak pertengahan abad ke-19.
Mushaf Bombay berada di Nusantara berawal dari seorang keturunan
Arab generasi ketiga di Palembang bernama Haji Azhari bin Kemas
Haji Abullah Palembang sebagai penggagas pertama percetakan Al-
Qur’an di Nusantara pada tahun 1854 yang terinspirasi dari
percetakan Al-Qur’an di India. Karena Azhari pernah singgah di
India beberapa saat, dan mengambil kesempatan singgahnya untuk
mempelajari dunia cetak-mencetak. Dari sinilah Azhari mempelajari

teknik percetakan Al-Qur’an dengan sistem litografi (percetakan

* pusat Penelitian dan Pengembangan Lektur Agama, Pedoman Pentashihan Mushat Al-Qur’an
tentang Penulisan dan Tanda Baca (Jakarta: Departemen Agama, 1976), 51-52.
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batu). Percetakan litografi telah populer di Eropa dan dibawa ke India
pada tahun 1824 dan pada tahun 1850 percetakan litografi
berkembang pesat di India.

Azhari mencetak Al-Qur’an untuk pertama kalinya selesai
pada tahun 1848. Al-Qur’an yang dicetak sebanyak 105 buah selama
50 hari. Beberapa waktu kemudian pengusaha keturunan Arab di
Cirebon mulai mencetak mushaf’ model Bombay ini. Mushaf ini
paling diminati masyarakat pada masa itu karena tulisannya gemuk,
enak dibaca, meskipun jarak antar hurufnya terkesan sangat
berdekatan, dan harganya pun sangat terjangkau melihat kertas yang
digunakan adalah kertas buram dan mudah rusak, serta cara
pengharakamya pun sangat mudah dipahami orang awam.*®

Pada aspek model penulisan dan tanda baca, mushat standar
‘ uthmani mengambil bahan baku dari mushaf Bombay. Sedangkan
dari aspek rasm mushaf standar ‘uthmani mengacu pada hasil
rumusan rasm ‘uthmani oleh Ulama Al-Qur’an pada Muker I tahun
1974. Jika dilihat dari aspek harakat mengacu pada hasil Muker 11
tahun 1976, yaitu perbandingan bentuk-bentuk Aarakat dari berbagali
negara dan dipilih bentuk yang sudah populer dan diterima di

Indonesia.*’

*® Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Al-Qur’'an (Jakarta: PT. Qaf Media Kreativa, 2019),
133.
%7 Arifin, Sejarah Penulisan, 89-90.
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Mushat ™ uthmani yang dijadikan objek penelitian disini adalah
Mushat Standar Indonesia Al-Qur’an al-Karim yang diterbitkan Duta
IImu pada tahun 2010 dan telah di tashih oleh Tim lajnah Pentashihan
Mushat Al-Qur’an Kementerian Agama Republik Indonesia.

b. Mushafstandar Bahriyah

Mushaf bahriyah atau biasa disebut dengan mushaf imla’i
merupakan salah satu jenis mushaf standar Indonesia yang ditetapkan
muker ulama Indonesia pada tahun 1974. Kata bahriyah ini diambil
dari nama sebuah percetakan di Turki yang menerbitkan mushaf
dengan beberapa ketentuan khusus sebagai ciri dari mushaf bahriyah
ini, diantaranya menggunakan ayat pojok dan penulisannya banyak
menggunakan kaidah im/a’i. Mushaf ini banyak digunakan kalangan
santri untuk menghafal Al-Qur’an, dengan demikian mushaf ini
ditetapkan sebagai salah satu mushaf standar dalam rangka menjaga
dan mengembangkan tradisi menghafal Al-Qur’an di pesantren
ataupun dimana saja. Sebagaimana alasan ditetapkannya mushaf
bahriyah ini dengan ciri khas yang dimiliki yaitu sebagai salah satu
metode untuk memudahkan proses menghafal Al-Qur’an, dengan
letak dan posisi ayat pada setiap halaman mushat serta penempatan
akhir ayat disetiap pojok halaman. Dengan ini mushaf’ini juga biasa
disebut dengan mushatsudut atau mushatpojok.

Di Indonesia mushaf bahriyah dicetak dan diterbitkan oleh

Menara Kudus yang dikoreksi oleh tiga ulama ahli Al-Qur’an berasal
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dari Kota Kudus, yaitu KH. Arwani, KH. Hisyam Hayat, KH.
Sya’roni Ahmadi dan mendapat keterangan tashih dari Lajnah
Kementerian Agama tahun 1974.%®

Pada sejarah dan perkembangannya mushat bahriyah lahir
dengan penamaan bahriyah tidak mengacu pada jenis rasm ataupun
model dan identitas penulisan lainnya, sebagaimana mushaf standar
lainnya seperti, mushaf ‘ uthmani dinamakan demikian karena standar
penulisannya menggunakan rasm ‘ uthmani, mushafbraille dinamakan
demikian karena menggunakan rumusan kode-kode braille.
Sedangkan mushaf bahriyah menjadi sebuah nama yang ditetapkan
sebagai salah satu mushaf standar Indonesia. Menurut Ali Akbar,
bahriyah adalah nama badan percetakan milik Angkatan Laut
Kesultanan ‘uthmaniyah, Turki yang menerbitkan mushat dengan ciri
khususnya, diantaranya menggunakan ayat pojok dan standar
penulisannya banyak menggunakan kaidah im/a’i.*

Pelopor dalam penulisan mushaf Al-Qur’an menggunakan ayat
pojok adalah Turki. Al-Qur’an pojok dalam bahasa Turki disebut ayet
ber-kenar. Dalam sejarahnya, Al-Quran pojok tertua di Turki bertahun
1598 dengan 14 baris tulisan. Masa itu dan setelahnya jumlah baris
belum menjadi ketetapan yang baku, namun sejak abad ke-18 sampai

berakhirnya penyalinan naskah mushafsecara manual diakhir abad ke-

** HM. Syatibi, Perkembangan Al-Qur’an di Jawa Tengah (Jakarta: Lektur Agama Balitbang:

1997), 46.

%% Ali Akbar, Perkembangan Percetakan, 271.
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19 selalu terdiri 15 baris setiap halamannya, sehingga dijadikan
standar baris dalam penyalinan naskah mushar™

Di Turki mushafini semula dibuat untuk kebutuhan orang yang
menghafal Al-Qur’an, dengan upaya dijadikannya pengelompokkan
ayat menjadi 600 halaman atau lebih dengan 15 baris setiap
halamannya.** Pengelompokan ayat ini secara faktual dapat membantu
seseorang menghafal Al-Qur’an untuk memenuhi target. Sebagaimana
yang digunakan mushat cetakan Menara Kudus, yang juga sesuai
arahan Kiyai Arwani untuk tidak merubah Kkeasliannya dalam
menggandakan mushat* Sistem tersebut juga digunakan mushaf
standar bahriyah.

Munculnya gagasan menjadikan mushafbahriyah sebagai salah
satu mushaf'standar Indonesia berawal pada musyawarah kerja ulama
Al-Qur’an pada tahun 1974 yang diselenggarakan di Ciawai, Bogor.43
Pada forum muker tersebut, para ulama seperti KH. Ali Maksum, KH.
Abduh pabajjah, dan KH. Nur Ali bersepakat untuk menetapkan
mushaf’ standar yang akan disusun harus menggunakan standar
penulisan  ‘uthmani. Namun, KH. = Damanhuri  memberikan
pandangannya ditengah keputusan yang telah disepakati, bahwa

masyarakat Indonesia adalah orang °‘Ajam (non-Arab) dan mereka

*0T. Stanley, Page Setting in Late Ottoman Qur’ans (German: Manuscripta Orientalia, 2004), 59.
* Stanley, Page Setting, 62.
*2 Ahmad Nashih, “Studi MushatfPojok Menara Kudus: Sejarah dan Karakteristiknya,” Jurnal Nun

* Hafidz Dasuki, Mushat Sudut dan Upaya Memasyarakatkannya (Jakarta: Lektur Agama
Balitbang, 1989), 67.
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memiliki kewajiban untuk membacanya dengan mengikuti bacaan

orang Arab. Kemudian KH. Damanhuri mengusulkan dua hal yaitu,

1) Al-Qur’an Bahriyah yang dicetak di Istanbul Turki dengan khat
‘uthmani untuk dapat dijadikan pedoman penulisan Al-Qur’an di
Indonesia, karena tulisannya sudah mendekati im/a’s;

2) Tulisan Al-Qur’an dibuat menyerupai mushat Al-Muyassar, tetapi
isinya menggunakan khat ‘ uthmani dengan model Al-Qur’an dari

Bahriyah.

Dengan usulan tersebut para ulama dalam forum muker
menyampaikan beberapa pandangan, bahwa menggunakan rasm
‘uthmani pada mushat Al-Qur’an adalah pilihan utama, namun juga
memberikan peluang untuk menggunakan mushat Al-Qur’an dengan
rasm imla’i yang didasarkan pada kaidah nahwu, saraf, dan tajwid*
Dengan demikian, Al-Qur’an Bahriyah adalah sebagai penengah yang
dijadikan pedoman penulisan Al-Qur’an, meskipun menggunakan
rasm imla’i mushaf ini tetap menggunakan rasm ‘uthmani pada

beberapa kata yang sudah maklum.

Terkait penggunaan rasmnya, rasm ‘uthmani mengacu pada
dua madhhab besar ilmu rasm yaitu, madhhab Abu Amr al-Dani dan
Abu Dawud Ibnu Sulaiman Ibnu Najah. Sedangkan mushat bahriyah

tidak mengacu pada kedua madhhab tersebut dalam berbagai bentuk,

* Hanafi, Sejarah Penulisan, 40.
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karena mushafbahriyah sebagian besar penulisan menggunakan rasm
imla’i, yaitu sistem penulisan Al-Qur’an sesuai pedoman penulisan

bahasa Arab yang menyesuaikan dengan bunyinya.

Dari kedua sistem penulisan tersebut jika dikomparasikan
kaidah penulisannya, maka mushaf bahriyah tidak dikatakan
mengikuti rasm ‘uthmani. Namun Hanafi menyebutkan dalam
karyanya bahwa mushat bahriyah hanya mengikuti satu dari enam

kaidah rasm ¢ uthmani, yaitu kaidah badl (penggantian huruf).*®

Menginjak tahun 2000-an mushaf bahriyah sulit dijumpai di
pasaran, karena punahnya penerbit yang menerbitkan mushaf ini.
Semakin lama mushat ini terpinggirkan dan hanya tercatat sebagai
bagian dari mushaf standar Indonesia dalam KMA. Sejak
diresmikannya LPMQ menjadi lembaga khusus penanganan mushaf
Al-Qur’an, hanya satu kali Kementerian Agama mencetak mushaf
bahriyah yaitu tahun 2012. Sebagai tantangan dari mushat bahriyah
adalah pola penulisan yang digunakan kurang mendapat posisi, karena
kesadaran masyarakat pada penggunaan mushaf rasm ‘uthmani
nampak berkembang pesat. Disisi lain masyarakat lebih memilih

mushat uthmani dan sebagian orang menjadikan suatu prinsip dalam

** Hanafi, Sejarah Penulisan, 96.
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menggunakan  mushaf, karena ingin menggunakan mushaf

sebagaimana mushafyang digunakan Nabi dan para sahabat.*®

Menurut Kiyai Maftuh Basthul Birri sampai sekarang mushat
pojok kudus masih tetap digunakan meskipun sudah tidak populer,
dan sekarang digantikan dengan Mushaf Al-Qur’an al-Kudus cetakan
PT. Buya Barokah bukan lagi cetakan Menara Kudus yang mengikuti

.47
rasm ‘uthmani.

3. Kitab Al-Muqni’ Karya Abu ‘Amr Al-Dani

Kitab a/-Muqgni’ fi Ma’ritati Marsumi Masohifi Ahli al-Amsori
merupakan kitab monumental karya Imam Abu Amr al-Dani, sebagai salah
satu wujud apresiasi berkembangnya ilmu rasm. Sebagaimana disebutkan
dalam beberapa kitab maupun buku-buku tentang ilmu rasm bahwa al-
Mugni’ adalah sebagai rujukan utama dan juga sebagai karya puncak
dalam pembahasan ilmu rasm. Disebutkan dalam mugaddimahnya bahwa
kitab al-Muqni’ adalah kitab yang menjelaskan rasm penulisan mushat’
Ahlul Amsor (Madinah, Makkah, Kufah, Basroh, Syam, dan sekitar Irak).
Rasm penulisan pada kitab ini mengacu pada imam mushaf Usman bin
Affan.

Pada kitab ini terdapat kaidah-kaidah penulisan mushaf yang

dijelaskan secara detail dengan susunan bab yang terdiri dari tiap kaidah

*® Mustopa, Zainal Arifin Madzkur, “MushafBahriyah: Sejarah dan Eksistensinya,” Jurnal Shuhuf
13, No. 2 (Desember 2020), 266.

* Rifatun Naajikhah, “Mushaf Menara Kudus Cetakan 1974,” Jurnal Al-ltgan 5, No. 1 (Tahun
2019), 8.
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huruf, seperti bab yang menjelaskan tentang pembuangan ya’karena dirasa
cukupnya harakat kasrah sebelumnya, bab yang menjelaskan tentang
pembuangan wawu karena dirasa cukupnya harakat dummah sebelumnya
atau karena makna yang lain, dan lainnya. Pada setiap bab dibubuhi juga
perbedaan pendapat dalam penulisan dari beberapa mushaf lengkap
dengan sanadnya. Dalam Klasifikasi bab nya untuk pembahasan yang tidak
memiliki permasalahan yang rumit, tetapi jika dalam cakupan satu bab
masih belum selesai biasanya akan diperjelas dengan sub bab yang berupa
fasl.

Kitab al-Muqni’ ini cukup detail dalam pembahasan hadhful huruf
dan ithbatul huruf, karenanya bab yang tertera lebih banyak pembahasan
mengenai hadhful huruf dan ithbatul huruf dari beberapa mushaf;
mengingat sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kaidah
rasm yang paling sering terjadi adalah kaidah Aadhful huruf dan ithbatul
huruf: Dengan demikian peneliti mengutip penjelasan dari beberapa bab
yang termasuk pembahasan hadhful huruf dan ithbatul huruf dalam kitab

al-Mugni’ untuk dijadikan pedoman penelitian.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, apabila ditinjau dari segi bentuk data yang
diperlukan merupakan penelitian kualitatif, yang bertujuan untuk
mengungkap suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata (bentuk verbal
baik tertulis maupun terucap), pandangan responden yang diperinci, dan
melakukan studi pada keadaan yang alamiyah.® Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif yang mana peneliti mengumpulkan data dalam
memberikan penafsiran terhadap hasilnya.*® Penelitian ini dipilih oleh
peneliti untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai objek
penelitian. Dengan pendekatan penelitian  yang digunakan yaitu
pendekatan analisis isi (content analysis). Pendekatan ini merupakan suatu
langkah yang ditempuh untuk memperoleh keterangan dan isi dari teks
yang disampaikan dalam bentuk Iambang.50

Adapun jika dilihat dari objek dan bentuk data-data yang
diperlukan, penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan yaitu
sebuah penelitian yang menggunakan cara pengumpulan data mengenai

tema pembahasan,®® dalam artian data-data yang berkaitan dengan

8 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), 34.

9 Mamik, Metodologi Penelitian (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 3-4.

%0 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Rosdakarya, 1999), 89.

*! Kartini, Pengantar Metode Penelitian Sosial (Bandung: Bandar Maju, 1996), 71.
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penelitian ini bersumber dari buku-buku, jurnal, dan literature lainnya

yang mendukung dan berkaitan dengan pembahasan ini.

B. Sumber Data Penelitian
d. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data utama dalam
permasalahan sebuah penelitian yang akan di kaji. Sumber utama
dalam penelitian ini adalah mushaf Al-Qur’an al-Karim (mushaf rasm
‘uthmani) dan Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus (mushaf rasm
imla’il mushaf bahriyah), serta kKitab a/-Mugni‘ fi Ma ‘rifati Marsumi
Masahifi Ahli al-Amsari karya Abu Amr al-Dani sebagai rujukan
kaidah penulisan.
e. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data pendukung dari data primer.
Menurut Tokan data sekunder adalah sumber data yang memberikan
data yaitu melalui dokumen.> Data sekunder diambil dari sumber lain
yang masih berkaitan dengan penelitian yang akan dikaji, dari kitab al-
Itgan karya Jalaluddin as-Suyuti dan kitab-kitab lainnya, buku-buku,

internet, dan informasi lainnya.

°2 Ratu Ile Tokan, Manajemen Penelitian Guru (Jakarta: PT. Grasindo, 2016), 75.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk
menggali data dan fakta yang diperlukan peneliti dalam penelitian.*®
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan studi
dokumen. Menurut Rianto studi dokumen adalah kegiatan pengumpulan
data yang diperlukan untuk menjawab masalah dalam penelitian yang
digali dari bahan pustaka dan dokumen.> Dokumen yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah mushaf Al-Qur’an al-Karim (mushaf rasm ‘uthmani)
dan Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus (mushaf rasm imlia’il mushaf
bahriyah) dan kitab al-Muqgni’ karya Abu Amr al-Dani dengan memilih

kata yang termasuk dalam kaidah Aadhful hurufdan ithbatul huruf.
Dokumen yang digunakan merupakan dokumen resmi karena
mushaf ini sudah mendapat izin tashih dan penerbitan dari Departemen
Agama Republik Indonesia serta kitab yang digunakan telah diterbitkan

dari suatu penerbit. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data

dokumen tertulis dari mushaf” Al-Qur’an dan kitab tersebut.

D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Content
Analysis (Analisis Isi), yaitu model penelitian yang digunakan untuk

meneliti dokumentasi data yang berupa teks, gambar, simbol, dan

%% Asep Saepul Hamdi, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam Pendidikan (Yogyakarta:
DEEPUBLISH, 2014), 49.
> Rianto Adi, “Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum edisi 1” (Jakarta: Granit, 2005), 61.
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lainnya.>®> Menurut Richard, analisis isi adalah teknik penelitian khusus

untuk melakukan analisis  tekstual.>®

Sehingga peneliti  dapat
mendeskripsikan serta menganalisis teks dari mushaf Al-Qur’an al-Karim
(mushaf rasm ‘uthmani) dan Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus (mushaft
rasm imla’) pada surah Al-Kahfi, Al-Mulk, dan As-Sajdah, kemudian
menghubungkan pilihan kata dari tiga surah tersebut dengan kaidah
hadhful huruf dan ithbatul huruf. Dari penghubungan kata yang terpilih
dengan kaidah hadhful huruf dan ithbatul huruf, peneliti akan mengalisis
pola penulisan kata-kata yang terpilih untuk disesuaikan dengan kaidah
penulisan mushaf rasm ‘uthmani dan kaidah penulisan mushaf bahriyah
rasm imla’i kemudian dipadukan dengan penulisan imam al-Dani dalam
kitab al-Muqni’ kekonsistenan penulisan mushat. Menggunakan teknik
analisis isi bertujuan untuk mengetahui kestabilan penggunaan rasm dalam
mushaf Al-Qur’an al-Karim (mushaf rasm ‘uthmani) dan Al-Qur’an al-

Karim Menara Kudus (mushaf rasm imla’r) pada surah Al-Kahfi, Al-

Mulk, dan As-Sajdah.

%% Erianto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-1imu
Sosial Lainyya (Jakarta: Kencana, 2011), 10.

% Richard, Pengantar Teori Komunikasi, Edisi 3 Analisis dan Aplikasi (Jakarta: Salemba
Humanika, 2007), 86.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Pada penyajian data dan analisis akan disajikan mengenai data yang
diperoleh dari analisis penerapan kaidah penulisan dan konsistensi penulisan
mushaf pada mushaf Al-Qur’an al-Karim (mushat ‘ uthmani) dan Al-Qur’an
al-Karim Menara Kudus (mushat bahriyah) yang meliputi kaidah penulisan
hadhfulul huruf dan ithbatul huruf dalam surah al-Kahfi, as-Sajdah, dan al-
Mulk yang disesuaikan dengan penulisan imam Abu Amr al-Dani.
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data studi dokumen dengan menentukan objek material yaitu
mushaf’ Al-Qur’an al-Karim (mushaf ‘uthmani) dan Al-Qur’an al-Karim
Menara Kudus (mushaf bahriyah) dan penulisan imam Abu Amr al-Dani
dalam kitab al-Mugqni’sebagai objek formal. Secara berurutan akan disajikan
hasil analisis data dengan teknik analisis isi/teks data dari objek penelitian
yang mengacu pada fokus masalah sebagai berikut:

. Penerapan kaidah Aadhfid huruf dan ithbatul huruf dalam mushaf Al-
Qur’an al-Karim dan Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus

Adapun penerapan kaidah Aadhful hurufdan ithbatul huruf dilakukan
untuk mengetahui apakah mushaf Al-Qur’an al-Karim dengan rasm ‘uthmani
penulisan kaidah hAadhful huruf dan ithbatul huruf sesuai dengan kaidah
penulisan pada mushaf * uthmani yang menjadi standar penulisan mushaf di

Indonesia dan begitu pula Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus dengan rasm
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imia’i, penulisannya apakah sesuai dengan kaidah penulisan mushafbahriyah

pada umumnya yang dijadikan standar penulisan mushafdi Indonesia.

a. Surah Al-Kahfi

Terdapat sekitar 20 kata dalam surah al-Kahfi

yang

mengandung kaidah Aadhful huruf dan ithbatul huruf dari mushaf

Al-Qur’an al-Karim (mushaf ‘uthmani) dan Al-Qur’an al-Karim

Menara Kudus (mushat bahriyah). Dari 20 kata tersebut terdapat

perbedaan juga persamaan antara keduanya.

Tabel 4.1
Hasil Analisis Lafadh-lafadh Hadhful Huruf dan Ithbatul Huruf pada
Surah Al-Kahfi

No %Z%Z; Kaidah | MushafBahriyah Kaidah

1. S FHEE S o ithbatul hurif alif
2. 339 o Hi U35 3 ithbatul hurif alif
3, = ooyl ﬁ‘qdhi lgf“”?f b ool ithbatul hurif alif
4. Vi ithbatul huruf i ithbatul hurif alif

alif

5. e ake fab 5; ‘I’f f ra e aks ithbatul hurif alif
6. | ipbad | f ”11’5; 4 arof |\ e N | itkbatul hurif alif
7 el 13 i"""””; ‘Zf uraf | el oS ithbatul hurif alif
8 Aokl fadbl ‘Z . e ekl hadhful hurif alif
9, NATEWY 17"“”’2 ZZ f aruf a1 Lty ithbatul hurif alif
10. S ﬁa‘”“;’; buruf S hadhful hurifya’

11, ssgall 5gd i’adb’;’; hurut dogall 5 hadhful hurifya’

12. Oy 0 hadhful huruf oy 0l hadhful huruf'ya’
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ya’
13| pewol e ﬁadm;’; huraf | s ov s | hadbful hurifya’
14, il O i’adb’;’; huruf i O hadhful burifya’
15. Sn ﬂadb’yz’; buruf Sn hadhful hurifya’
16. FERE / tbb"yfy‘g hurut PR ithbatul hurif ya’
17, i b gt s hadhful hurif alif
18, S & J ithbatul hurif alif
19, Iy / mb"’_; i L 5 ithbatul hurif alif
20. s hadell Lol Sl ithbatul hurif alif

Berdasarkan tabel 4.1 dari hasil analisis kesesuaian /afadh-
lafadh yang termasuk kaidah Aadhful Aurufdan ithbatul hurufdalam
surah al-Kahfi, terdapat 15 kata dari mushat ‘ uthmani dan mushat
bahriyah memiliki kesamaan dalam pola penulisannya dan 5 kata
lainnya berbeda. 13 kata dari mushat ‘ uthmani menggunakan kaidah
hadhful huruf; dan 7 kata lainnya menggunakan kaidah ithbatul
huruf. sedangkan mushat bahriyah 12 kata menggunakan ithbatul
huruf dan 8 kata lainnya menggunakan kaidah hAadhfil huruf
Dengan demikian dapat diketahui bahwa mushaf °uthmani
cenderung dalam menerapkan kaidah hAadhful Auruf dan mushaf
bahriyah cenderung menerapkan kaidah ithbatul huruf.

Klasifikasi penerapan kaidah rasm yang telah peneliti analisis

pada surah al-Kahfi, bahwa /afadh-/afadh dalam mushaf Al-Qur’an
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al-Karim (mushaf* uthmani) dan Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus

(mushat bahriyah) terdapat beberapa perbedaan dan persamaan

dalam pola penulisan kaidah hAadhful huruf dan ithbatul huruf.

Adapun perbedaan kaidah penulisan mushat™ uthmani dengan kaidah

penullisan mushat bahriyah dalam penerapan kaidah Aadhful huruf

dan ithbatul huruf; diantaranya:

Tabel 4.2

Perbedaan Kaidah Penulisan Mushaf ¢ Uthmani dengan

MushafBahriyah dalam Surah Al-kahfi

Kaidah Mushaf | Kaidah Mushaf
No Latadh ¢ Uthmani Bahriyah

hadhful huruf alif| ithbatul huruf alif,

pada na (V) yang | mad tobi’i ditulis
1. 53 bertemu domir dengan alif
mamdudah  dan

tidak diberi sukun

hadhful huruf alif| ithbatul huruf alif;

yang terletak | mad tobi’i ditulis
2. onada) O setelah huruf lam | dengan alif
mamdudah  dan

tidak diberi sukun

hadhful huruf alif'| ithbatul huruf alif;

yang terletak | mad tobi’i ditulis
3. SR setelah huruf lam | dengan alit
mamdudah  dan

tidak diberi sukun

ithbatul huruf alif,

mad tobi’i ditulis
4, A ool hadhful huruf alif | dengan alif
mamdudah  dan

tidak diberi sukun

ithbatul huruf alif,

mad tobi’i ditulis
5. st hadhful huruf alif | dengan alif
) mamdudah  dan

tidak diberi sukun
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Pada /afadh —J=3, dalam kaidah mushaf rasm ‘uthmani

adalah membuang alif setelah lam dan mushaf bahriyah
penulisannya mengikuti  mushat ‘uthmani dengan  belum
diketahuinya kaidah yang digunakan. Terdapat beberapa kaidah
hadhful huruf'lainnya dalam mushaf™* uthmani yang digunakan pada

penulisan /afadh-latadh dalam surah al-Kahfi, yaitu: jama’ yang

berwazan Js\i (:SL), muthanna yang tidak terletak diakhir kalimat

(s O Je), terdapatnya keserupaan huruf (-.z), terdapat dua a/if

dalam satu /afadh (:s's JG), dan /lafadh-lafadh baik dari mushaf

‘ uthmani maupun mushatbahriyah yang seharusnya aadhf huruf dan
ithbatul huruf menurut kesepakatan ulama ahli ilmu rasm dalam
penulisan mushafstandar Indonesia.
. Surah As-Sajdah

Terdapat 14 kata dalam surah as-Sajdah yang mengandung
kaidah hadhful huruf dan ithbatul huruf dari mushat Al-Qur’an al-
Karim (mushaf ‘uthmani) dan Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus

(mushafbahriyah), diantaranya:
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Tabel 4.3
Hasil Analisis Lafadh-lafadh Hadhful Huruf dan Ithbatul Huruf pada
Surah As-Sajdah

Mushaf . Mushaf .
No Uthmani Kaidah Bahriyah Kaidah
1 S ﬁaa’bfu{ huruf S jthba_tu{ huruf
’ alif alif
hadhtul huruf ithbatul huruf
= = \5 =
2. P'LG alif ”J alif
. hadhful huruf . hadztul huruf
w ‘ = — - ‘ = =3
3. b aalif b alif
hadhful hurof ithbatul huruf
=) g 4 4 =) gl | 4
4 Sy alif Sl alif
. hadhtul huruf . ithbatul huruf
A - = £ i . 4
> o alif o o alif
" hadhful huruf " ithbatul huruf
5 Gt 1 g SRR K] =
6. red U alif oSl O alif
7 Ll Qaa’]]fu]' huruf Wl itbbétu{ huruf
alit’ alit’
hadhful huruf ithbatul huruf
8. &3 alif L alif
s hadhful huruf X ithbatul huruf
% G alif ote alif
10. . 0 ﬁadbfu{ huruf o itbba_tu{ huruf
alit’ alif’
. hadhful huruf . ithbatul huruf
11. oo . <L )
alift’ alit’
12, el gad]lfu]' huruf A2 itbbatu{ huruf
alit’ alit’
: hadhtul huruf P ithbatul huruf
. — g o L\M =
13| S alif St alif
" hadhful huruf A ithbatul huruf
Ve O 3 wawu O35 wawu

Berdasarkan tabel surah as-Sajdah 4.3 hasil analisis
kesesuaian /afadh-latadh yang termasuk kaidah Aadhful huruf dan

ithbatul huruf dalam surah as-Sajdah, ada 13 kata berbeda dalam

pola penulisannya dan pada /afadh «y3\ kedua mushaf ini sama
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dalam penulisannya. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kedua
mushat cenderung menerapkan pada salah satu kaidah yang menjadi
acuan masing-masing, dan hanya didapatkan satu /afadh yang sesuai

dalam menerapkan kaidah penulisan yaitu kaidah Aadhful hurufpada

lafadh w53 — o155,

Penerapan kaidah hadhful huruf yang telah peneliti analisis
pada surah as-Sajdah, bahwa /afadh-latadh dalam mushaf Al-Qur’an
al-Karim (mushat ‘ uthmani) yang tertera dalam tabel diatas sesuai
dengan kaidah penulisan mushaf ‘uthmani, diantaranya:
pembuangan huruf a/if yang menjadi jama’ sohih yang diikuti

hamzah dan terdapat alif kedua (ws..J)), huruf a/if diantara dua

huruf lam (W ), a/if'setelah kata na pada domir ( +43;), <K Ul

«l=>s), wawu dibuang karena bersamaan dengan wawuw lain (o5 V),

jama’ yang berwazan Jelis (+45e &), dan lafadh-lafadh dalam

mushaf’ bahriyah pada tabel 4.3 secara kaidah ithbatul huruf
mengikuti kaidah penulisan mad tobi’i ditulis dengan alif
mamdudah, wawu dan ya’ mad tobi’i tidak diberi sukun, serta
lafadh-lafadh baik dari mushaf ‘ uthmani maupun mushat bahriyah

yang seharusnya hadhful huruf dan ithbatul huruf menurut
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kesepakatan ulama ahli ilmu rasm dalam penulisan mushat standar
Indonesia.
Surah Al-Mulk

Terdapat 10 /afadh dalam surah al-Mulk yang mengandung
kaidah hadhful huruf dan ithbatul huruf dari mushat Al-Qur’an al-
Karim (mushaf ‘ uthmani) dan Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus

(mushafbahriyah), diantaranya:

Tabel 4.4
Hasil Analisis Lafadh-lafadh Hadhfil Huruf dan Ithbatul Huruf pada
Surah Al-Mulk
Mushaf I Mushaf .
No < Uthmani Kaidah Bahriyah Kaidah

1 e hadhtul huruf m ithbatul huruf

' a alif 4 alif
2 o hadhful huruf o ithbatul huruf

' "oy alif > alif
i hadhful huruf g ithbatul huruf

“ o A1 pes “yaldy L1

3. S alif - alif
. hadhful huruf . ithbatul huruf

4 N alif Rt alif
5 . hadhful huruf bl ithbatul huruf

' - alif = alif
e hadhful huruf o ithbatul huruf

6 iy alif P 2 alif
7 ‘ hadhtul huruf ACD) ithbatul huruf

J ] alif : alif
3 . hadhtul huruf bl ithbatul huruf

' alif alif
— hadhful huruf i\ ithbatul huruf

f = = T« 4

% O3S alif = alif
ithbatul huruf ithbatul huruf

10. S alif S alif

Berdasarkan tabel 4.4 hasil analisis kesesuaian /afadh-lafadh

yang termasuk kaidah hadhful huruf dan ithbatul huruf dalam surah
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al-Mulk, terdapat 9 /afadh berbeda dalam pola penulisannya dan pada

lafadh .25 sama dalam pola penulisannya. Dengan demikian dapat

diketahui bahwa kedua mushafcenderung menerapkan pada salah satu
kaidah yang menjadi pegangan masing-masing dan hanya didapatkan

satu /afadh yang sepakat dalam menerapkan kaidah penulisan yaitu

kaidah ithbatul hurufpada lafadh ~:\25.

Penerapan kaidah Aadhful hurufdan ithbatul hurufyang telah
peneliti analisis pada surah al-Mulk, bahwa /afadh-latadh dalam
mushaf Al-Qur’an al-Karim (mushaf ‘ uthmani) yang tertera dalam
tabel 4.4 sesuai dengan kaidah penulisan mushaf °uthmani,
diantaranya: pembuangan a/ifpada jama’ sohih yang diikuti Aamzah

dan terdapat alifkedua (< s*), alif'setelah na pada domir (\\x>s), alif
setelah /am (\.> &), jama’ sohih yang diikuti tashdid (—<»), dan

lafadh-lafadh baik dari mushaf ‘ uthmani maupun mushat bahriyah
yang seharusnya hadhful huruf dan ithbatul huruf menurut
kesepakatan ulama ahli ilmu rasm dalam penulisan mushat standar
Indonesia.
Berdasarkan hasil analisis penerapan kaidah hAadhful huruf dan
ithbatul hurufdalam mushaf'standar Indonesia antara mushat” Al-Qur’an
al-Karim (mushat ‘ uthmani) dan Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus

(mushat bahriyah) pada surah al-Kahfi, as-Sajdah dan al-Mulk, dapat
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diketahui bahwa mushat ‘uthmani pola penulisannya cenderung
menggunakan kaidah Aadhful huruf dengan perbandingan pada surah al-
Kahfi (15 : 5), surah as-Sajdah (14 : 0), dan surah al-Mulk (9 : 1).
Sedangkan mushaf bahriyah dalam pola penulisannya cenderung
menggunakan kaidah ithbatul hurufdengan perbandingan pada surah al-
Kahfi (12 : 8), surah as-Sajdah (13 : 1), dan surah al-Mulk (10 : 0). Jika
dipersentasikan, pada mushat* uthmani 82% menerapkan kaidah aadhful

hurut, dan pada mushatbahriyah 79% menerapkan kaidah ithbatul huruf.

B. Konsistensi penerapan kaidah hadhful huruf dan ithbatul huruf
dengan riwayat imam al-Dani dalam Mushaf Al-Qur’an al-Karim
dan Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus

Konsistensi penerapan kaidah penulisan Aadhful huruf dan

ithbatul hurufpada mushat Al-Qur’an al-Karim (mushat * uthmani) dan
Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus (mushaf bahriyah) ini disesuaikan
dengan salah satu madhhab yang menjadi pelopor ilmu rasm yaitu imam
Abu Amr al-Dani untuk mengukur kesesuaian dalam menerapkan kaidah
penulisan Aadhful hurut dan ithbatul huruf, karena beberapa literatur
menyebutkan bahwa kaidah penulisan mushafstandar Indonesia merujuk
pada kaidah penulisan riwayat Imam al-Dani.

Sebagaimana Zainal Arifin Madzkur menyatakan dalam

disertasinya bahwa MSI dengan riwayat al-Dani mencapai 89% tingkat
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kesesuaiannya dari 1765 kata yang berbeda dengan mushaf Madinah.>’
Adrika Fithrotul Aini dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa
mushat-mushaf’ yang tersebar di Indonesia pola penulisannya lebih
cenderung pada kaidah penulisan al-Dani.*® Pada tahun 2019, LPMQ
menerbitkan sebuah buku yang dengan tegas menyatakan bahwa MSI
sebagai mushaf Al-Qur’an yang pola penulisannya merujuk pada pola
penulisan mushaf riwayat al-Dani.>® Sedangkan menurut A. Fatoni jika
ingin konsisten, seharusnya mushaf'standar rasm ‘uthmani mengacu pada
kaidah rasm al-Dani sebagaimana mushatlibya.®®

Akan tetapi pada penelitian lain menyebutkan bahwa kaidah
penulisan mushat'standar Indonesia tidak mengikuti salah satu madhhab
rasm secara penuh, yaitu campuran antara kaidah penulisan Imam al-
Dani dan Imam Abu Dawud yang keduanya adalah Shakhani dalam ilmu
rasm. Hal ini dikarenakan tidak dilakukannya tarjih ar-riwayah, hal
demikian juga terjadi pada mushafbahriyah dengan pola penulisan yang
tidak sepenuhnya berupa rasm imia’i dan tidak pula ¢ uthmani®

Dengan demikian peneliti akan memaparkan hasil analisis
konsistensi penerapan penulisan /afadh-lafadh dari surah al-Kahfi, as-

Sajdah, dan al-Mulk yang memuat pola penulisan mushafdengan kaidah

5 Madzkur, Perbedaan Rasm, 149.

*% Aini, Kaidah Rasm, 6.

*° Deni Hudaeni, (dkk.), Tanya Jawab Tentang Mushat Al-Qur’an Standar Indonesia dan Layanan
Pentashihan (Jakarta: Lajnah Pentashihan MushafAl-Qur’an, 2019), 11.

80 Ahmad Fatoni, “Sejarah Perkembangan Rasm ¢ Uthmani: Studi Kasus Penulisan Al-Qur’an
Standar ‘ Uthmani Indonesia” (Tesis Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta,
2009), 96.

81 Edi Prayitno, “Inkonsisten Rasm dalam Manuskrip Mushaf Pleret Bantul D.I Yogyakarta,
Kajian Filologi dan Rasm Mushaf> (Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), 61.
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hadhful huruf dan ithbatul huruf dari mushaf Al-Qur’an al-Karim
(mushaf ‘uthmani) dan Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus (mushaf
bahriyah) yang disesuaikan dengan riwayat al-Dani dan penulisan bahasa

Arab konvensional.

Tabel 4.5
Hasil Analisis Konsistensi Penulisan pada Surah Al-Kahfi
No Mugshaf . Imam_ G%I- Mug_gaf Bahasa Arab
¢ Uthmani Dani Bahriyah Konvensional
1. E B s S e LS
2. )9 ‘..ab':}j ‘..ab':} 9 (..ab‘:jj
3. &= o W ook W ook W ok
4, N N N N
5. Ll ads Lr! dds 1! dds |t ade
6. | 1@l sle ol gl Yl Ll ol Y1 1l sl )
7. il O3 RONEIRIEE R LINIEE e IS
9. NEEH] NEIEH] ) Gl S EIRHD
10. ds S & Sl & S o S
11, | gl sl dsgall 03 gl 543 gl 53
12. Uy 0 RY]] Uy O &5 Ol
13. | gedw OF Je ool OF e ool OF e (ol OF s
14. ook Of % ] o Of g of
15. oSae S oSae oS
16. S JB Sels JB S J8 S JB
17. s s s IR S

®> Abu Amr al-Dani, “A/-Mugni’ fi Ma’rifati Marsumi Masohifi Ahlu Al-Amsor (ditahgiq oleh
Naurah bintu Hasan)” (Riyadh: Dar at-Tadmuroyya, 2010), cet. ke I1.

® Pada setiap lafadh o~ Abu Amr al-Dani menggunakan hAadhf hurif alif, namun terdapat
pengecualian pada 4 tempat yaitu: QS. al-Hijr: 4, al-Kahfi: 27, ar-Ra’d: 38, an-Naml:1. Lihat Dr.
Ahmad Fathoni, “llmu Rasm > (Jakarta: Institut [lmu Al-Qur’an Jakarta), 2013. 27-28.
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18. Sl Sl N1~ N[~
19. »'7 27 »'7 »'7
Tabel 4.6
Hasil Analisis Konsistensi Penulisan pada Surah As-Sajdah

Mushaf . ! Mushaf Bahasa Arab
No ¢ Uthmani ImamgiPal Bahriyah Konvensional
1. S <SJI LS LS
2. e s S|P Pl
3. @ g3 w g3 @ 3 w g3
4. O}A—wj‘ CJM\ CJ\}»...J\ Q\jw\
6. e G e G ¢S tws ) ¢Sl U]
7. Ly Lab Sne Wil
8. &5y &) L)) L3,
9. Oy Y O g Y Oggims Oggmy ¥
10. ool Codkall Sl Sbdlal!
11. e S Sl Sl
12. A.:.lar,j Aa.lar,j cl.:.lar,j o\.:lar,j
14. ordie crddeo odsle odsle

Tabel 4.7
Hasil Analisis Konsistensi Penulisan pada Surah al-Mulk

Mushaf . Mushaf Bahasa Arab
No Uthmani | '™ @l-Dani Bahriyah Konvensional
1. 8y Sy HN s
2. g O ga LR pvew Ol glow
3. SIPY-i gl gl Sl
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4 e, . Laldar g Ll g
5 ek Crlal] bl el
6 Mo B Mo 2 Do @ e &
7 ool e Pl Soeol
8 V-V G-I cBle SBle

9 03,4800 09,4830 09 AT 03,200

Konsistensi mushaf ‘uthmani dan mushaf" bahriyah dalam
menerapkan kaidah penulisan Aadhful huruf dan ithbatul huruf
disesuaikan dengan penulisan riwayat imam Abu Amr al-Dani dalam
kitabnya Al-Mugni’ fi Ma’ritati Marsumi Masohifi Ahli Al-Amsor
sebagai rujukan mushaf ‘ uthmani dan bahasa Arab konvensional sebagai
rujukan mushat bahriyah yang menggunakan rasm imia’i.

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa mushaf Al-
Qur’an al-Karim (mushaf ‘ uthmani) dalam menerapkan kaidah penulisan
hadhful hurufdan ithbatul hurut yang disesuaikan dengan riwayat al-Dani
terdapat ketidakkonsistenan dalam penerapannya, dan Al-Qur’an al-Karim
Menara Kudus (mushat bahriyah) juga terdapat ketidakkonsistenan dalam
kesesuaian kaidah penulisan dengan penulisan bahasa Arab Konvensional.
Artinya pada mushaf ‘uthmani dan mushaf bahriyah tidak konsisten
dalam penulisannya dengan acuan penulisan masing-masing mushaf;
adakalanya ayat dalam mushat “ uthmani ditulis menggunakan rasm imla’i

dan adakalanya ayat dalam mushatbahriyah ditulis dengan rasm ‘uthmani.
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Jika dipersentasikan dari hasil analisis tersebut maka mushaf
‘uthmani pada surah al-Kahfi mencapai 85%, surah as-Sajdah mencapai
100%, dan pada surah al-Mulk mencapai 90% kesesuaiannya antara
kaidah penulisan hadhful huruf dan ithbatul huruf mushaf ‘ uthmani
dengan riwayat al-Dani. Dengan demikian pada mushaf ‘uthmani
cenderung menggunakan riwayat Abu Amr al-Dani. Sedangkan pada
mushaf bahriyah pada surah al-Kahfi mencapai 65%, surah as-Sajdah
mencapai 93%, dan pada surah al-Mulk mencapai 90% kesesuaiannya
dengan bahasa Arab konvensional. Dengan demikian pada mushaf
bahriyah cenderung menggunakan pola penulisan bahasa Arab
konvensional. Disisi lain juga terdapat ayat yang ditulis dengan kaidah

penulisan yang sama antara mushaf ‘ uthmani, mushaf bahriyah, riwayat

al-Dani dan bahasa Arab konvensional, seperti /afadh 13-, |\~ «le, LU

el Y,

Berdasarkan pada penulisan mushafbahriyah dengan penulisan al-
Dani juga terdapat kesamaan mengikuti penulisan bahasa Arab
konvensional, maka dengan kata lain mushafbahriyah pada sebagian ayat
juga sama penulisannya dengan kaidah penulisan riwayat al-Dani, seperti

pada /afadh:
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Tabel 4.8
Persamaan Penulisan Riwayat Al-Dani dengan Mushaf
Bahriyah

No Mushaf Abu Amr Al- Mushaf Bahasa Arab

‘ Uthmani Dani Bahriyah Konvensional
1. 339 2L 2U3) 9 w2Us3s
2. A ol Ty ool Ty ook Y ool
3. SIPY- gl Sl Sl

Sebagaimana /afadh-lafadh dalam surah al-Kahfi, as-Sajdah, dan
al-Mulk yang telah dianalisis yang menjadi bagian hAadhful huruf dan
ithbatul huruf merupakan sebagian /afadh-latadh yang menjadi ikhtilaf
ulama ilmu rasm dalam menentukan kaidah penulisannya. Karenanya
terdapat pernyataan bahwa jika pola penulisan dalam mushaftidak sesuai
dengan pola penulisan al-Dani maupun Abu Dawud® maka dilakukan
penyesuaian dengan kaidah yang ada pada salah satu rujukan yang ada.
Sebagaimana Mazmur Sya’roni menyatakan lagi dalam penelitiannya
bahwa pola penulisan yang disepakati dalam Muker ulama adalah
membakukan  rasm  yang  memiliki  rujukan = yang  dapat
dipertanggungjawabkan, dan yang tidak memiliki rujukan maka dilakukan
penyesuaian sesuai kaidah yang ada pada salah satunya.®

Dengan demikian penting adanya dilakukan tarjih ar-riwayah

dalam sebuah mushat. Terutama bagi pemerhati Al-Qur’an sebagai bekal

dalam penelitian ilmu rasm.

* Sebagaimana telah disebutkan Abu Dawud merupakan salah satu dari ulama ilmu rasm yang
dijadikan rujukan dalam pola penulisan.

% Mazmur Sya’roni, “Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar Indonesia”, Jurnal
Lektur, Vol. 5, No. 1, 2007. 129.
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C. Implikasi konsistensi penerapan kaidah hadhful huruf dan ithbatul
huruf dengan riwayat imam al-Dani dalam mugshaf Al-Qur’an al-
Karim dan Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus dalam kajian Al-
Qur’an

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa beragam mushaf Al-Qur’an
telah beredar di Indonesia yang menjadikan perselisihan umat Islam atas
kesohihan mushaf, kemudian Kementerian Agama membentuk lembaga
resmi lajnah pentashihan mushaf Al-Qur’an untuk menerbitkan mushaft
Al-Qur’an, dan mushaf ini telah disepakati dalam musyawarah kerja
ulama ahli Al-Qur’an pada tahun 1974 yang menghasilkan rumusan
tentang Mushaf Standar Indonesia, dimana mushaf inilah yang dijadikan
rujukan utama dalam pentashihan Al-Qur’an yang diterbitkan dan dicetak
di Indonesia. Sehingga umat Islam dapat membaca Al-Qur’an dengan
benar sesuai dengan kaidah yang telah ditetapkan. Namun realitasnya
masih banyak umat Islam yang tidak menggunakan mushat standar
dengan dasar beberapa dalih dan argumentasi, terutama tentang rasm

mushaf.

Bagi para pembaca Al-Qur’an pastilah sering menemukan
perbedaan dalam penulisan mushaf Al-Qur’an, hal demikian terjadi
karena berbedanya madhhab yang dijadikan rujukan penulisan. Maka
perlu adanya pemeliharaan mushaf Al-Qur’an standar Indonesia dengan
cara mempelajari serta mensosialisasikan kepada masyarakat terkait rasm
mushaf, sehingga dapat meminimalisir angka perselisihan serta

kesalahpahaman tentang rasm mushaf Al-Qur’an.
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Berdasarkan hasil konsistensi penerapan penulisan kaidah Aadhful
huruf dan ithbatul hurufdengan riwayat al-Dani pada mushaf Al-Qur’an
standar Indonesia bahwa terdapat ketidakkonsistenan dalam penerapan
penulisan pada kaidah hadhful huruf dan ithbatul huruf pada mushaf
‘uthmani dan mushaf’bahriyah yang disesuaikan dengan riwayat al-Dani
dan bahasa Arab konvensional, namun nilai konsisten penerapan kaidah
penulisannya lebih tinggi daripada tidak sesuainya dengan rujukan
penulisan yang digunakan. Dengan demikian dapat diimplikasikan bahwa
mushaf Al-Qur’an dalam keaslian pola penulisannya dikawal ketat sejak
awal penulisan dan pengkodifikasian mushaf" Al-Qur’an. Namun juga
butuh dilakukan perbaikan ulang dalam penulisan mushaf untuk
diberikan pentarjihan riwayah atas kaidah penulisan mushat Al-Qur’an
yang digunakan, sebagaimana pola penulisan mushat Al-Qur’an yang
dijadikan rujukan yaitu pola penulisan imam al-Dani. Sehingga para
pembaca, penghafal, maupun pemerhati Al-Qur’an dengan mudah
mendapatkan mushaf Al-Qur’an yang sesuai dengan rujukan penulisan
yang digunakan sehingga dapat meminimalisir angka perselisihan
diantara umat Islam dalam memilih mushaf. Mengingat pada saat ini
tidak sedikit umat Islam yang bertekad untuk menghafalkan Al-Qur’an,
mengingat bahwa menghafal Al-Qur’an merupakan fardu kifayah serta
sebagai upaya umat Islam dalam menjaga kemutawatiran Al-Qur’an.
Demikian mengajarkan Al-Qur’an juga merupakan fardu kifayah dan

juga merupakan ibadah yang paling mulia.



63

Dan apabila terdapat perbedaan penulisan mushaf antara mushat
standar Indonesia dengan mushaf lain yang memiliki kesamaan dalam
rujukan penulisannya yaitu pada riwayat al-Dani, sebagaimana yang
disebutkan oleh Abd. Rahman dalam penelitiannya bahwa mushaf
standar Indonesia dan mushafPakistan sama dalam rujukan penulisannya
yaitu kepada riwayat Abu Amr al-Dani, namun mushaf Pakistan lebih
dominan kesesuaiannya dengan riwayat al-Dani daripada mushat standar
Indonesia. Maka hal tersebut bukan berarti ada kesalahan, namun mushaf
standar Indonesia memang ditulis dan dizashihkan sebagaimana hasil
kesepakatan dalam musyawarah kerja ulama ahli Al-Qur’an Indonesia
dengan mengingat umat Islam Indonesia tidak luput dari budaya-budaya

sekitar.%®

® Rahman, “Perbandingan Rasm, 62.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan hasil analisis dan pembahasan yang
peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bahwa penerapan penulisan kaidah Aadhful huruf dan ithbatul huruf
pada surah al-Kahfi, as-Sajdah, dan al-Mulk dalam mushaf Al-Qur’an
al-Karim (mushat ‘ uthmani) 82% menggunakan kaidah penulisan
hadhful huruf dan Al-Qur’an al-Karim Menara Kudus (mushaf
bahriyah) 79% menggunakan kaidah penulisan ithbatul huruf.

2. Konsistensi penerapan penulisan kaidah hAadhful huruf dan ithbatul
huruf'pada surah al-Kahfi, as-Sajdah, dan al-Mulk dalam mushaf Al-
Qur’an al-Karim (mushaf * uthmani) dan Al-Qur’an al-Karim Menara
Kudus (mushatf bahriyah) terdapat Kketidakkonsistenan dalam
menerapkan kaidah penulisan hadhful Aurufdan ithbatul hurutf yang
disesuaikan dengan riwayat al-Dani dan bahasa Arab konvensional.
Dengan persentasi 92% mushat™ uthmani konsisten dengan riwayat al-
Dani dan mushafbahriyah 83% sesuai dengan penulisan bahasa Arab
konvensional.

3. Pada konsistensi penerapan penulisan kaidah hAadhful huruf dan

ithbatul huruf pada surah al-Kahfi, as-Sajdah, dan al-Mulk dalam

64
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mushaf” Al-Qur’an al-Karim (mushaf ‘uthmani) dan Al-Qur’an al-
Karim Menara Kudus (mushaf bahriyah) dapat diimplikasikan bahwa
mushat’ Al-Qur’an dalam keaslian pola penulisannya dikawal ketat
sejak awal penulisan dan pengkodifikasian mushaf Al-Qur’an. Namun
juga butuh dilakukan perbaikan ulang dalam penulisan mushaf untuk
diberikan pentarjilan riwayah atas kaidah penulisan mushat Al-
Qur’an yang digunakan, sebagaimana pola penulisan mushaf Al-

Qur’an yang dijadikan rujukan yaitu pola penulisan imam al-Dani.

B. Saran-saran
Peneliti menyadari penelitian ini masih jauh dari kata sempurna,
dan setelah melewati beberapa proses analisis dan pembahasan mushaf
standar Indonesia, terdapat beberapa saran yang akan disampaikan
peneliti, diantaranya:

1. Bagi masyarakat awam dan penghafal Al-Qur’an diharapkan dapat
lebih teliti dalam memilih mushaf Al-Qur’an, sebaiknya menggunakan
mushat” Al-Qur’an yang telah menjadi standar mushaf’ Al-Qur’an di
Indonesia. Sehingga jika terjadi kontroversi mushaf Al-Qur’an dalam
hal riwayat bacaan maupun rasm Al-Qur’an dapat diberikan
pembetulan dan tidak mengakibatkan kesalahpahaman persepsi bagi
masyarakat awam maupun penghafal Al-Qur’an.

2. Kepada pihak Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) peneliti
berharap untuk terus memberikan edukasi kepada masyarakat terhadap

keragaman mushaf khususnya dalam aspek kaidah rasmnya.
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Mengingat banyaknya mushaf yang masuk di Indonesia khususnya
dan dengan pola penulisan serta riwayat yang berbeda. Sehingga perlu
adanya tarjih ar-riwayah pada setiap mushaf Al-Qur’an diterbitkan.

Bagi peneliti selanjutnya, khususnya bagi pemerhati Al-Qur’an,
peneliti menyadari masih banyak pembahasan yang perlu dikaji.
Dengan demikian penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dan
hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk menambah

wawasan dalam mengembangkan penelitian selanjutnya.
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